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Keanekaragaman dan Kepadatan Serangga Bawah Tanah pada Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Ahilla Nur Sabila, Dwi Suheriyanto, Oky Bagas Prasetyo

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Serangga sebagai bagian dari lingkungan mempunyai suatu keistimewaan karena
serangga merupakan hewan kosmopolit yang keberadaannya tersebar di bumi. Serangga
mempunyai peranan yang sangat besar di lingkungan, ada yang keberadaannya
menguntungkan manusia dan ada yang merugikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi genus serangga bawah tanah, mengetahui indeks keanekaragaman,
dominansi, indeks kesamaan jenis dari dua lahan, indeks kemerataan, indeks kekayaan,
kepadatan jenis, dan kepadatan relatif serangga bawah tanah, mengetahui faktor fisika
dan kimia tanah, dan mengetahui korelasi antara faktor fisika dan kimia tanah dengan
jumlah genus serangga bawah tanah yang ditemukan di perkebunan belimbing Desa
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan metode hand
sorted (pengambilan serangga menggunakan tangan/sortir tangan) dengan kedalaman
sampai 30 cm dan luas 30x30 cm. Pengambilan sampel berada tepat di bawah pohon
yang diberi perlakuan pupuk. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan aplikasi past
4.17. Hasil penelitian ditemukan 11 genus serangga bawah tanah dengan indeks
keanekaragaman pada perkebunan belimbing anorganik adalah 1,526, sedangkan pada
perkebunan belimbing organik adalah 1,891. Indeks dominansi pada perkebunan
belimbing anorganik adalah 0,232, sedangkan pada perkebunan belimbing organik adalah
0,195. Nilai indeks kemerataan pada perkebunan belimbing anorganik adalah 0,579,
sedangkan pada perkebunan belimbing organik adalah 0,602. Nilai indeks kekayaan jenis
pada perkebunan belimbing anorganik adalah 1,73, sedangkan pada perkebunan
belimbing organik adalah 1,752. Indeks kesamaan jenis adalah 0,475. Nilai kepadatan
serangga bawah tanah pada pada perkebunan belimbing anorganik sebanyak 39,506
individu/m?, sedangkan pada lahan perkebunan belimbing organik sebanyak 113,580
individu/m?. Sifat fisika dan kimia tanah di perkebunan belimbing anorganik memiliki
rata-rata suhu 29°C, kelembaban 69,49%, pH 6,91, C-organik 1,34%, N total 0,1%, C/N
rasio 12,94, bahan organik 2,30%, P 14,46 ppm, dan K 0,25 ppm, sedangkan perkebunan
belimbing organik memiliki rata-rata suhu 27,5°C, kelembaban 74,68%, pH 7,10, C-
organik1,49%, N total 0,1%, C/N rasio 14,39, bahan organik 2,56%, P 15,72 ppm, dan K
0,31 ppm.

Kata kunci: hand sorted, keanekaragaman, serangga
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Diversity and Density of Subterranean Insects in Belimbing Plantation of
Plaosan Village, Wates District, Kediri Regency

Ahilla Nur Sabila, Dwi Suheriyanto, Oky Bagas Prasetyo

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, UniversityState
Islamic of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Insects as part of the environment have a specialty because insects are cosmopolite
animals whose existence is spread across the earth. Insects have a very large role in the
environment, some of whose existence is beneficial to humans and some are detrimental.
The purpose of this research is to identify the genus of underground insects, determine
the diversity index, dominance, species similarity index of two fields, evenness index,
richness index, species density, and relative density of underground insects, determine
soil physical and chemical factors, and determine the correlation between soil physical
and chemical factors with the number of underground insect genus found in star fruit
plantations Plaosan Village Wates District Kediri Regency. This study used the hand
sorted method with a depth of up to 30 cm and an area of 30x30 cm. Sampling is right
under the trees treated with fertilizer. The research data were analyzed using the past 4.17
application. The results of the study found 11 genus of underground insects with a
diversity index in inorganic star fruit plantations is 1.526, while in organic star fruit
plantations is 1.891. The dominance index in inorganic star fruit plantations is 0.232,
while in organic star fruit plantations is 0.195. The evenness index value on inorganic star
fruit plantations is 0.579, while on organic star fruit plantations is 0.602. The index value
of species richness in inorganic star fruit plantations is 1.73, while in organic star fruit
plantations is 1.752. The species similarity index was 0.475. The density value of
underground insects in inorganic star fruit plantations was 39,506 individuals/m?, while in
organic star fruit plantations was 113,580 individuals/m®. Physical and chemical
properties of soil in inorganic star fruit plantations have an average temperature of 29°C,
humidity of 69.49%, pH 6.91, C-organic 1.34%, total N 0.1%, C/N ratio 12.94, organic
matter 2.30%, P 14.46 ppm, and K 0, 25 ppm, while the organic star fruit plantation has
an average temperature of 27.5°C, humidity of 74.68%, pH 7.10, C-organic1.49%, total
N 0.1%, C/N ratio 14.39, organic matter 2.56%, P 15.72 ppm, and K 0.31 ppm.

Keywords: Diversity, insects, hand sorted
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serangga dikenal sebagai Insecta, yang berarti "insekta", adalah kelompok
utama hewan beruas (Arthropoda) dengan tiga pasang kaki (atau enam kaki).
Karena itu, mereka juga disebut Hexapoda, yang berarti "berkaki enam". Studi
tentang kehidupan serangga disebut entomologi. Jenis serangga termasuk dalam
subfilum Uniramia, yang dibagi lagi menjadi 29 ordo: Diptera (misalnya, lalat),
Coleoptera (misalnya, kumbang), Hymenoptera (misalnya, semut, lebah, dan
tabuhan), dan Lepidoptera (misalnya, kupu-kupu dan ngengat). Kelompok
Apterigota terdiri dari 4 ordo karena serangga dewasa tidak memiliki sayap, dan
25 ordo lainnya termasuk dalam kelompok Pterigota karena memiliki sayap.
Hewan beruas dengan tingkat adaptasi yang sangat tinggi. Menurut Borror et al.
(1996), serangga memiliki ukuran yang relatif kecil dan sukses berkolonisasi di
Bumi untuk pertama kalinya.

Serangga adalah bagian dari lingkungan karena mereka adalah hewan
kosmopolit yang tersebar di seluruh Bumi. Peranannya sangat penting di
lingkungan, terkadang menguntungkan manusia tetapi terkadang merugikan.
Serangga yang menguntungkan berfungsi sebagai penyerbuk bunga, pengurai
bahan organik, bahkan makanan dan minuman, bahan pakaian, perhiasan, dan
musuh alami hama. Serangga yang merugikan pada umumnya berfungsi sebagai

hama tanaman, merusak bahan bangunan, dan menyebabkan entomphobia

(Suheriyanto, 2008).



Serangga dapat merusak tanaman (juga dikenal sebagai hama) dan menjadi
sumber vektor penyakit pada manusia. Namun, tidak semua serangga adalah hama
atau vektor penyakit. Kebanyakan serangga sangat dibutuhkan dan bermanfaat
bagi manusia. Serangga, seperti lebah, kupu-upu, jangkrik, ulat sutera, kumbang,
dan semut, membantu manusia menyerbukan tanaman dan menghasilkan produk
makanan sehat (Fitri, 2014).

Serangga dapat menyebabkan kerugian secara langsung atau tidak langsung.
Jika serangga menyerang tanaman yang dibudidayakan oleh manusia, merusak
produk penyimpanan, pakaian, dan makanan, atau jika serangga memanfaatkan
tanaman sebagai pakan, tempat meletakkan telur, dan secara tidak langsung
berfungsi sebagai penyebab penyakit tanaman, serangga dapat merusak tanaman
budidaya. Serangga dapat menyebarkan banyak patogen dari virus, jamur, atau
bakteri (Suheriyanto, 2008).

Sesungguhnya, ada keuntungan di balik penciptaan makhluk-makhluk di
bumi ini, yang kadang-kadang kita tidak menyadari. Allah SWT membuat
berbagai jenis serangga, satu yang baik dan satu yang buruk. Dalam kasus di
mana serangga yang menguntungkan berfungsi sebagai predator atau musuh
alami, atau sebagian serangga atau hama, contoh serangga yang menguntungkan
adalah dari Famili Coccinellidae, sedangkan serangga yang merugikan berfungsi
sebagai hama yang menyebabkan kerusakan pada tanaman. Contoh serangga yang
merugikan adalah jangkrik, belalang, ulat, kutu, dll. Sebagaimana Firman Allah

dalam Surat Taha [20]: 50 sebagai berikut:



ov st abaaly oo K el g &5 0
Artinya: “Dia (Musa) menjawab, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah
menganugerahkan kepada segala sesuatu bentuk penciptaannya (yang layak),
kemudian memberinya petunjuk” (Q.S Taha [20]: 50).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan
naluri, kodrat alamiah, dan kemampuan dasar kepada seluruh makhluk-Nya,
termasuk hewan, agar dapat menjalani kehidupannya masing-masing. Meskipun
hewan tidak memiliki akal seperti manusia, mereka tetap dibekali naluri untuk
bertahan hidup, seperti mengenali makanan, cara berkembang biak, dan menjalin
hubungan dengan makhluk lain (Kemenag, 2012). Salah satu bentuk naluri
tersebut adalah kerja sama antar makhluk hidup, baik yang saling menguntungkan
maupun hanya menguntungkan salah satu pihak. Dalam kehidupan, makhluk
hidup juga harus bersaing untuk mendapatkan makanan dan tempat tinggal. Di
sinilah peran serangga menjadi penting, karena beberapa di antaranya dapat
menjadi predator alami yang membantu mengendalikan hama. Pemanfaatan
musuh alami ini adalah bentuk upaya manusia dalam menggunakan potensi alam
secara bijak. Oleh karena itu, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga
dan melestarikan keanekaragaman hayati agar tidak terjadi persaingan yang
merugikan antarmakhluk hidup, serta agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga
dan setiap makhluk dapat menjalankan perannya dengan baik.

Serangga bawah tanah memiliki peran penting dalam ekosistem tanah,
terutama dalam mendukung keseimbangan lingkungan di area pertanian dan
perkebunan. Keberadaan mereka berkontribusi terhadap proses penguraian bahan
organik, siklus hara, serta memperbaiki struktur tanah melalui aktivitas

penggalian dan pergerakan di dalam tanah (Hadi, 2015). Beberapa jenis juga



berperan sebagai musuh alami organisme pengganggu tanaman, sehingga dapat
membantu menekan penggunaan pestisida kimia. Keberadaan dan jenis serangga
bawah tanah dapat dijadikan sebagai indikator ekologis untuk menilai kesehatan
tanah (Umiyah, 2022).

Serangga bawah tanah dan serangga permukaan tanah berbeda secara
mencolok dalam hal habitat serta pola aktivitasnya. Serangga bawah tanah
menghabiskan sebagian besar atau seluruh tahapan hidupnya di dalam tanah, baik
di lapisan serasah, celah-celah tanah, maupun di sekitar perakaran tanaman
(Haneda dkk. 2022). Serangga bawah tanah umumnya memiliki bentuk tubuh dan
ciri morfologis yang sesuai dengan kehidupan di bawah tanah, seperti tubuh
ramping, kaki yang kuat untuk menggali, dan antena yang relatif pendek.
Sementara itu, serangga permukaan tanah lebih aktif di area terbuka, seperti pada
permukaan tanah, daun, atau batang tanaman, dan cenderung berinteraksi
langsung dengan lingkungan luar (Kamila dkk, 2022).

Kesuburan tanah juga dapat dinilai melalui tingginya kepadatan dan
keanekaragaman serangga bawah tanah di suatu daerah (Umiyah, 2022). Serangga
bawah tanah memainkan peran penting dalam mempertahankan kesuburan tanah.
Dengan menjaga kepadatan dan keanekaragaman serangga bawah tanah yang
tinggi, praktik pertanian berkelanjutan dapat membantu menjaga kesuburan tanah
dan meningkatkan produktivitas pertanian (Kamsurya dan Botanri, 2022).

Keanekaragaman sangat terkait dengan kestabilan ekosistem. Menurut
Suheriyanto (2008), serangga tanah dapat berfungsi sebagai indikator

keseimbangan ekosistem. Hal tersebut berarti bahwa jika keanekaragaman



serangga dalam ekosistem tersebut tinggi, maka lingkungan ekosistem dapat
dianggap seimbang atau stabil. Tingginya keanekaragaman serangga bawah tanah
akan mendukung kelancaran proses jaring-jaring makanan. Sebaliknya, jika
keanekaragaman serangga rendah, maka lingkungan ekosistem tersebut akan
menjadi tidak seimbang dan rentan (Leksono, 2017).

Menurut Swardana dkk. (2023), keanekaragaman serangga bawah tanah
yang tinggi sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem serta jaring-
jaring makanan. Serangga bawah tanah berfungsi sebagai produsen, konsumen,
dan pengurai. Ketika keanekaragaman serangga rendah, jaring-jaring makanan
akan terganggu, dan lingkungan ekosistem menjadi tidak seimbang. Kondisi ini
dapat menyebabkan penurunan produktivitas, hilangnya keanekaragaman hayati,
dan kerusakan ekosistem yang lebih lanjut.

Kepadatan populasi merujuk pada jumlah individu dari suatu spesies dalam
satuan luas atau volume, yang berfungsi untuk menghitung jumlah spesies
tersebut. Oleh karena itu, perhitungan kepadatan populasi perlu diimbangi dengan
perhitungan kepadatan relatif untuk membandingkan komunitas, yaitu dengan
membandingkan kepadatan suatu jenis dengan kepadatan semua jenis yang ada
dalam unit tersebut (Suin, 2003).

Kesuburan tanah berpengaruh pada kepadatan populasi tanaman di suatu
area. Tanah yang subur dan kaya akan nutrisi cenderung mendukung pertumbuhan
tanaman yang lebih padat. Sebaliknya, tanah yang kurang subur mungkin tidak
dapat mendukung pertumbuhan tanaman dengan kepadatan tinggi. Oleh karena

itu, kesuburan tanah menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi



ketersediaan sumber daya dan pertumbuhan tanaman, yang pada akhirnya
berdampak pada kepadatan populasi tanaman (Rachman dkk., 2022).

Faktor tersebut menyebabkan serangga bawah tanah memiliki tingkat
keanekaragaman dan kepadatan yang bervariasi di setiap lokasi. Perbedaan ini
disebabkan oleh perubahan lingkungan yang timbul akibat perlakuan manusia
dalam pengelolaan lahan, yang berdampak pada kehadiran, keanekaragaman, dan
kepadatan serangga bawah tanah (Leksono, 2017).

Menurut Nopiyanti (2021), perubahan lingkungan dapat dipicu oleh faktor
manusia seperti urbanisasi, deforestasi, polusi, dan perubahan penggunaan lahan.
Selain itu, faktor alami seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir, dan
perubahan iklim juga dapat menyebabkan perubahan tersebut. Kedua faktor ini
berkontribusi dalam membentuk kondisi lingkungan saat ini dan mempengaruhi
keberlanjutan lingkungan serta kehidupan di masa depan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suheriyanto dkk. (2020)
mengenai potensi serangga tanah sebagai bioindikator kualitas tanah pada
tanaman jeruk di perkebunan Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang,
menemukan sebanyak 20 genus serangga tanah. Kelimpahan serangga tanah
tertinggi terdapat pada jeruk konvensional dan semi-organik, dengan genus
Aphaenogaster (semut) mendominasi. Keanekaragaman serangga tanah pada
tanaman jeruk semi-organik lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman jeruk
konvensional. Dalam penelitian ini, genus Formica diidentifikasi sebagai

bioindikator kualitas tanah pada perkebunan jeruk konvensional, sedangkan pada



perkebunan jeruk semi-organik ditemukan genus Cyrtepistomus, Pangeus,
Tenebrio, Euborellia, Allonemobius, Stelidota, Gryllus, dan Chlaenius.

Penelitian sebelumnya menjadi dasar untuk penelitian ini yang dilakukan di
lahan yang berbeda, yaitu pada sistem perkebunan belimbing yang menerapkan
sistem pupuk dan pestisida organik dan anorganik di Desa Plaosan, Kecamatan
Wates, Kabupaten Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
keanekaragaman serangga bawah tanah di kedua jenis perkebunan tersebut.
Dengan adanya perbedaan dalam sistem pengelolaan lahan, diduga bahwa faktor
fisika dan kimia pada kedua lahan tersebut juga berbeda.

Menurut Basna dkk. (2017), keberadaan serangga bawah tanah dalam
ekosistem dipengaruhi oleh faktor-faktor geologi dan ekologi, seperti perbedaan
iklim, musim, ketinggian, dan jenis makanan yang tersedia. Hidayat (2022)
menambahkan bahwa faktor fisika tanah, termasuk suhu, kelembaban, dan pH,
sangat memengaruhi kehidupan serta keanekaragaman serangga bawah tanah.
Suhu yang ideal berpengaruh pada aktivitas dan reproduksi serangga, kelembaban
yang tepat penting untuk kelangsungan hidup mereka, dan pH tanah berpengaruh
terhadap keberadaan serta komposisi spesies serangga bawah tanah. Penelitian
mengenai  faktor-faktor ini berkontribusi pada upaya melindungi dan
mempertahankan serangga bawah tanah yang vital bagi keseimbangan ekosistem.

Untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan dominansi serangga bawah
tanah di perkebunan belimbing di Desa Plaosan, Kecamatan Wates, Kabupaten
Kediri, diperlukan penelitian yang menyeluruh. Data yang akurat untuk daerah

tersebut mungkin belum tersedia, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan.



Melalui penelitian ini, dapat dianalisis pengaruh sistem pertanian terhadap
keanekaragaman dan dominansi serangga bawah tanah, yang sangat relevan untuk
pengelolaan pertanian berkelanjutan. Penelitian mengenai kepadatan dan
kepadatan relatif serangga bawah tanah di perkebunan belimbing juga sangat
penting untuk memahami dampak sistem pertanian terhadap populasi serangga
bawah tanah. Dengan demikian, penelitian ini akan memungkinkan perbandingan
tingkat kepadatan serangga bawah tanah antara kedua lahan perkebunan.
Kepadatan serangga bawah tanah mencerminkan kondisi ekosistem tersebut.
Menurut Anwar dan Cinta (2013), semakin tinggi nilai kepadatan, semakin baik
pengelolaan tanah dan tanaman dalam mendukung keberlanjutan budidaya
tanaman.

Salah satu buah unggulan nasional Indonesia adalah buah belimbing.
Cahyono (2010) menyatakan bahwa Indonesia memiliki banyak varietas
belimbing berkualitas tinggi, termasuk Demak Jinggo, Demak Kapur, Sembiring,
Waulan, Dewi, dan Siwalan. Menurut Dasgupta dkk. (2013), kandungan gizi buah
belimbing manis terdiri dari sejumlah zat yang bermanfaat bagi kesehatan.
Indonesia menghadapi tantangan dalam pengembangan buah-buahan. Tantangan
ini berasal dari penyediaan benih berkualitas tinggi, proses budidaya, dan
perawatan pasca panen (Cahyono, 2010). Serangan hama merupakan hambatan
bagi upaya meningkatkan produksi dan kualitas buah di Indonesia, khususnya
buah belimbing. Serangan hama dapat memengaruhi produksi buah belimbing
secara langsung dengan menyebabkan kerusakan pada buah belimbing atau secara

tidak langsung dengan menyebabkan kerusakan pada tanaman belimbing, yang



berdampak pada produksi buah belimbing (DKP, 2012). Lalat buah, penggerek
buah, kutu putih, kutu daun, dan ngengat buah adalah hama yang biasa terjadi
pada tanaman belimbing (Rukmana, 1996).

Baswarsiati (2017) mengatakan bahwa Jawa Timur adalah salah satu daerah
terbesar di Indonesia yang menghasilkan belimbing manis. Namun, data dari
Direktorat Jenderal Hortikultura dan Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan
bahwa produksi hasil belimbing turun di Jawa Timur. Hal tersebut terlihat dari
hasil belimbing pada tahun 2021, yang menghasilkan 75.970 buah, tetapi
penurunan sekitar 21,43% menjadi 59.698 pada tahun 2023.

Perkebunan belimbing di Desa Plaosan dilakukan melalui berbagai sistem
pengelolaan lahan, termasuk perkebunan dengan menggunakan pupuk dan
pestisida organik dan anorganik. Perbedaan antara kedua sistem tersebut terletak
pada jenis bahan yang digunakan. Sistem organik merupakan cara pengolahan
tanah dan budidaya tanaman menggunakan pupuk dan pestidida organik,
sedangkan pada sistem anorganik merupakan cara pengolahan tanah dan budidaya
tanaman menggunakan pupuk dan pestisida anorganik dengan tujuan untuk
meningkatkan kandungan unsur hara dalam pupuk organik (Pratama dkk., 2023).

Perkebunan belimbing yang berlokasi di Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri belum pernah dilakukan penelitian terkait dengan
keanekaragaman dan kepadatan serangga bawah tanah. Berdasarkan latar
belakang yang telah disampaikan tersebut, maka diangkatlah penelitian yang
berjudul “Keanekaragaman dan Kepadatan Serangga Bawah Tanah pada

Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apa saja genus serangga bawah tanah yang ditemukan di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?

2. Berapa Indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H'), Indeks Dominansi
(C), Indeks Kesamaan Jenis dari Dua Lahan (Cs), Indeks Kepadatan, Indeks
Kemerataan, serta Indeks Kekayaan serangga bawah tanah yang ditemukan
di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri?

3. Berapa nilai kepadatan jenis dan kepadatan relatif serangga bawah tanah
pada Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri?

4.  Berapa nilai faktor fisika dan kimia tanah yang ada di Perkebunan
Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?

5. Bagaimana korelasi antara faktor fisika dan kimia tanah dengan serangga
bawah tanah yang ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi genus serangga bawah tanah yang ditemukan di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahui Indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H'), Indeks

Dominansi (C), Indeks Kesamaan Jenis dari Dua Lahan (Cs), Indeks
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Kepadatan, Indeks Kemerataan, serta Indeks Kekayaan serangga bawah
tanah yang ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri.

3. Mengetahui nilai kepadatan jenis dan kepadatan relatif serangga bawah
tanah pada Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri.

4. Untuk mengetahui nilai faktor fisika dan kimia tanah yang ada di
Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

5. Untuk mengetahui korelasi antara faktor fisika dan kimia tanah dengan
serangga bawah tanah yang ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Memberikan informasi kepada petani tentang keanekaragaman dan
kepadatan serangga bawah tanah yang terdapat di Perkebunan Belimbing
Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

2. Memberikan pemahaman kepada petani tentang kondisi kesuburan lahan
perkebunan belimbing yang dinilai dari jumlah keanekaragaman serangga
tanah.

3. Data yang telah diperoleh dan hasil penelitian yang telah dilakukan
diharapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan dalam penelitian

selanjutnya.



12

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Pengambilan sampel serangga bawah tanah hanya dilakukan di kedua
Perkebunan Belimbing dengan perlakuan yang setiap lokasinya berbeda
milik pak kartiko yang terletak di Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada keanekaragaman dan kepadatan serangga
bawah tanah yang ada pada galian handsorted dengan kedalaman 10 cm, 20
cm dan 30 cm dengan lebar ukuran (30x30) cm.

3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025

4.  Faktor fisika dan kimia tanah yang diamati diantaranya adalah suhu tanah,
kelembapan tanah, pH tanah, Kalium, N-total, Fosfor, C-organik, Bahan
Organik, dan C/N rasio.

5. Identifikasi serangga dilakukan sampai pada tingkat genus menggunakan
BugGuide.net.

6.  Penelitian dilakukan pada saat tanaman belimbing fase generatif.

7. Penelitian hanya dilakukan pada serangga bawah tanah pada fase dewasa.

8.  Parameter yang dihitung hanya pada Indeks keanekaragaman Shannon
Wiener (H'), Indeks Dominansi (C), Indeks Kesamaan Jenis dari Dua Lahan
(Cs), Indeks Kemerataan, Indeks Kekayaan, Kepadatan jenis, Kepadatan
relatif, dan analisis korelasi serangga bawah tanah yang ditemukan di

Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Serangga

Menurut Trisyono (2019), serangga adalah kelompok hewan dengan jumlah
spesies terbesar yang melakukan berbagai tugas di lingkungan perkebunan,
termasuk penyerbuk, hama ternak dan tanaman pertanian, predator, penyerbuk,
parasitoid, dan vektor penyakit. Keberadaan serangga akan dipengaruhi oleh
makanan yang tersedia di alam (Alrazik dkk., 2017). Dengan 250.000 spesies,
keanekaragaman serangga di Indonesia sangat dihargai (Bappenas, 1993).
Terdapat 30—80 juta spesies yang meliputi keseluruhan keanekaragaman serangga
di Bumi, yang merupakan 50% dari keseluruhan spesies (Fakhrah, 2016).

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah Subhanahu wa
Ta'ala kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam sebagai pedoman
hidup bagi umat Islam. Isi Al-Qur'an mencakup berbagai masalah kehidupan dan
menawarkan solusi untuk setiap permasalahan. Sebagai petunjuk bagi umat
manusia, Al-Qur'an menyoroti keagungan dan kebenaran penciptaan Allah, serta
menjadi bukti adanya penemuan ilmiah, termasuk yang berkaitan dengan
serangga.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan segala sesuatu di dunia ini dengan
tujuan, sehingga tidak ada yang sia-sia. Setiap ciptaan-Nya memiliki manfaat
tersendiri bagi kehidupan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Q.S. Al-

Bagarah [2]: 164 sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia
menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya
semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang mengerti.”. (Q.S Al-Bagarah [2]: 164)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan
berbagai jenis hewan dengan bentuk, ukuran, warna, dan manfaat yang berbeda-
beda, sebagai tanda kebesaran dan keesaan-Nya. Hanya manusia yang mau
berpikir yang dapat memahami hal ini (Kemenag, 2012). Karena itu, ayat tersebut
bisa menjadi dorongan bagi manusia untuk memanfaatkan hewan, termasuk
melalui proses domestikasi yaitu penjinakan hewan dan penyesuaian tumbuhan
agar bermanfaat bagi kehidupan manusia. Salah satu kelompok hewan yang sering
luput dari perhatian namun memiliki peran penting adalah serangga bawah tanah.
Serangga ini tidak hanya bervariasi dalam bentuk dan ukuran, tetapi juga memiliki
manfaat besar, seperti membantu proses penguraian bahan organik di tanah serta
menjadi indikator alami kesuburan tanah. Dengan memahami peran penting
serangga ini, manusia seharusnya semakin terdorong untuk menjaga dan
memanfaatkannya secara bijak sesuai dengan kehendak Allah.

2.1.1 Deskripsi Umum Serangga bawah Tanah

Serangga termasuk dalam filum arthropoda dan termasuk dalam kasta

animalia. Artropoda berasal dari bahasa Latin arthros, yang berarti sendi, dan

poda, yang berarti kaki, dan oleh karena itu, sehingga dapa diartikan sebagai

hewan dengan anggota badan yang disatukan. Istilah “serangga” atau “hexapod”
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berasal dari bahasa latin hexa yang berarti enam dan poda yang berarti kaki.
Serangga yang keberlangsungan hidupnya berada di tanah, baik di dalam maupun
di atas, disebut serangga tanah (Busnia, 2006).

Serangga bawah tanah memiliki ukuran, bentuk, jumlah sayap, jumlah kaki,
dan perilaku adalah beberapa tanda keanekaragaman serangga. Serangga dapat
bertahan karena memiliki rangka luar, juga dikenal sebagai eksoskeleton. Tubuh
serangga didukung oleh kulitnya yang luar. Serangga kecil sehingga memiliki
lebih banyak makanan untuk dimakan dan lebih mudah melawan musuh.
Beberapa jenis serangga dapat berfungsi sebagai hama pada tanaman karena
kemampuan untuk beradaptasi dengan ekosistemnya, sehingga tanaman menjadi
resisten terhadap insektisida (Fakhrah, 2016).

Serangga dapat menjadi herbivor dengan memakan serasah tanaman yang
telah mati dan bagian tanaman di atas akar. Sebagai organisme heterotrof,
serangga tanah memakan makhluk hidup lain untuk bertahan hidup. Serangga
tanah di suatu tempat dapat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber makanan dan
energi. Serangga tanah dapat mengurai dan menggabungkan bahan organik di
dalam tanah, yang memungkinkan proses berjalan lebih cepat (Anwar dan Cinta,
2013).

Keberadaan serangga bawah tanah dapat dipengaruhi oleh habitat mereka.
Kondisi yang ada di suatu wilayah memengaruhi keberadaan serangga tanah dan
kepadatan populasi. Faktor-faktor biotik dan abiotik juga memengaruhi populasi
serangga. Faktor biotik termasuk tumbuh-tumbuhan dan golongan hewan lainnya;

faktor fisik termasuk suhu, kadar air, porositas, dan tekstur tanah; dan faktor
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kimia termasuk pH, kadar organik tanah, dan unsur-unsur mineral tanah. Faktor
abiotik juga mempengaruhi struktur komunitas serangga tanah di suatu habitat.
Selain itu, berbagai organisme akan berinteraksi satu sama lain dalam suatu
komunitas. Ini termasuk predasi, kompetisi, mutualisme, parasitisme,
amensalisme, neutralisme, dan komensalisme (Hariyanto dkk., 2008).

Berdasarkan tempat tinggalnya, serangga tanah terbagi menjadi tiga
kategori: epigeon adalah serangga tanah yang hidup di permukaan tanah pada
lapisan tumbuh-tumbuhan; hemieudafon adalah serangga tanah yang hidup pada
lapisan organik tanah; dan eudafon adalah serangga tanah yang hidup pada lapisan
mineral tanah (Anwar dan Cinta, 2013).

Berdasarkan jenis makanan yang mereka makan, serangga tanah dapat
dibagi menjadi lima jenis: 1) Herbivora atau Fitofagus adalah serangga tanah yang
memakan bagian tumbuhan (kayu, akar, dan daun), seperti Orthoptera. 2)
Omnivora adalah serangga tanah yang memakan hewan dan tumbuhan, seperti
Demaptera dan Orthptera. 3) Karnivora adalah serangga tanah yang memakan
predator, seperti Hymenoptera dan Coleoptera. 4) Detrivora atau Saprofag adalah
serangga tanah yang memakan benda mati yang telah membusuk, seperti
Collembola, Thysanura, dan Diplura. 5) Mycrophytic adalah serangga yang
memakan hifa dan spora jamur, seperti Diptera, Coleoptera, dan Hymenoptera

(Kramadibrata, 1995).
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2.1.2 Morfologi Serangga bawah Tanah
2.1.2.1 Kepala (Caput)

Bagian pertama tubuh serangga adalah kepala. Kepala serangga terdiri dari
empat hingga tujuh segmen tubuh, yang berfungsi untuk menerima rangsangan,
mengolah data otak, dan mengumpulkan makanan. Mulut, mata, dan antena
merupakan bagian kepala serangga (Gambar 2.1) (Borror et al., 1996).

Antena pada serangga terletak di bagian kepala, tepatnya di antara atau di
bawah mata majemuk (Gambar 2.1). Struktur ini berfungsi sebagai alat untuk
mendeteksi rangsangan dari lingkungan, serta berperan sebagai organ pendengar,
pembau, peraba, dan pengecap. Antena serangga memiliki beragam bentuk, yang
masing-masing khas pada jenis serangga tertentu. Beberapa jenis bentuk antena
tersebut antara lain: (1) Setaseus, berbentuk seperti duri, ditemukan pada capung
dan peloncat daun; (2) Filiform, menyerupai benang dengan ruas-ruas silindris
yang seragam, terdapat pada kumbang tanah dan kumbang harimau; (3)
Moniliform, mirip untaian manik-manik dengan ruas bulat yang sama ukuran; (4)
Serrata, berbentuk seperti gergaji dengan tepi menyerupai segitiga, terlihat pada
kumbang loncat balik; (5) Pektinat, menyerupai sisir, ramping dan memanjang
dengan tonjolan menyamping; (6) Klavat, berbentuk seperti gada, membesar ke
arah ujung, ditemukan pada kumbang hitam; (7) Genikulat, berbentuk siku-siku
dengan ruas pertama panjang dan ruas berikutnya kecil serta melengkung, tampak
pada semut calsid dan kumbang rusa; (8) Plumosa, menyerupai bulu dengan
rambut panjang dan ruas yang tampak berkelompok; (9) Aristat, membesar di

ujung dengan banyak rambut di sisi atas, terdapat pada lalat rumah dan lalat
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syrphid; (10) Stilat, memiliki tonjolan menyerupai jarum halus, terlihat pada lalat
perompak dan lalat penyelinap (Borror et al., 1996).

Mata serangga terbagi menjadi dua jenis, yaitu mata tunggal dan mata
majemuk, yang berfungsi sebagai organ penglihatan. Mata majemuk, atau mata
faset, ditemukan pada serangga dewasa dan terdiri dari ribuan ommatidia.
Bayangan yang dihasilkan oleh mata majemuk ini berbentuk mozaik. Sementara
itu, mata tunggal berfungsi untuk membedakan intensitas cahaya dan tidak
membentuk bayangan (Borror ef al., 1996).

Mulut serangga terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 1) Mandibula (rahang),
yang berfungsi untuk menyobek makanan atau objek, terletak di belakang labrium
dan memiliki sklerotisasi yang kuat; 2) Maksila, yang berada di belakang
mandibula dan berfungsi untuk menghancurkan makanan; 3) Labium, yang
terletak di belakang maksila, terdiri dari bagian pramentum, mentum, dan
submentum; 4) Labrum, yang dikenal sebagai bibir atas, terletak di bawah klipeus

di sisi anterior kepala dan di bagian mulut lainnya (Suheriyanto, 2008).

Gambar 2.1. Morfologi umum serangga, dicontohkan belalang (Orthoptera)
(a) kepala, (b) toraks, (c) abdomen, (d) antena, (e) mata, (f) tarsus,
(g) koksa, (h) trokhanter, (i) timpanum, (j) spirakel, (k) femur, (1)
tibia, (m) ovipositor, (n) serkus (Hadi dkk., 2009).
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2.1.2.2 Dada (Toraks)

Toraks pada tubuh serangga terbagi menjadi tiga segmen, di mana setiap
segmen memiliki satu pasang kaki. Karena memiliki enam kaki, serangga juga
dikenal sebagai hewan heksapoda. Toraks terdiri dari tiga ruas, dengan sepasang
tungkai di setiap ruas. Jika serangga memiliki sayap, sayap tersebut terletak pada
tungkai kedua dan ketiga, dan biasanya terdapat dua pasang sayap (Suheriyanto,
2008).

Tungkai pada tubuh serangga memiliki bentuk yang bervariasi sesuai
dengan fungsinya, seperti untuk berjalan (pada semut dari keluarga Formicidae),
menggali (pada jangkrik dari keluarga Gryllidae), dan menangkap (pada walang
sembah dari keluarga Mantidae). Tungkai serangga terdiri dari enam ruas yang
bersklerotisasi, yaitu: 1) Koksa, sebagai ruas dasar; 2) Trokanter, yang terletak di
bawah koksa; 3) Femur, bagian tungkai pertama yang panjang; 4) Tibia, ruas di
bawah femur yang juga panjang; 5) Tarsus, terdiri dari ruas-ruas kecil yang
terletak di belakang tibia; 6) Pretarsus, yang merupakan bagian dari kuku atau
mirip seta yang berada di ujung tarsus.

Serangga memiliki sayap yang tumbuh dari dinding tubuh, terletak di
bagian dorso-lateral antara nota dan pleura. Sayap serangga berjumlah sepasang
dan terletak pada ruas metatoraks dan mesotoraks. Sayap ini memiliki pola
tertentu yang mempermudah proses identifikasi. Di dalam sayap serangga terdapat
rangka dengan struktur berongga, yang menjadi tempat berkumpulnya banyak

saraf, hemolimfa, dan trakea (Borror ef al., 1996).
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2.1.2.3 Perut (Abdomen)

Serangga memiliki 11 ruas abdomen, yang berfungsi untuk reproduksi,
ekskresi, dan menampung sistem pencernaan (Borror et al., 1996). Anatomi
serangga memiliki ciri-ciri seperti saluran pernapasan, sistem peredaran darah
yang terbuka, dan saluran pencernaan yang terdiri dari tiga bagian (Suheriyanto,
2008). Spirakel, yang terletak di dekat membran pleural pada setiap segmen di
kedua sisi abdomen, terdapat pada tubuh serangga dewasa. Spirakel berfungsi
sebagai penghubung antara sistem respirasi dan lingkungan luar serangga. Anus
terletak di ujung abdomen dan berfungsi sebagai saluran pembuangan sisa-sisa
pencernaan. Serangga betina memiliki ovipositor yang terletak pada segmen
abdomen kedelapan dan kesembilan, berfungsi untuk meletakkan telur (Meyer,
2003).

2.1.3 Klasifikasi Serangga bawah Tanah

Serangga terbagi menjadi dua kelompok besar, Apterygota dan Pterygota,
berdasarkan struktur sayap, bagian mulut, metamorfosis, dan bentuk tubuhnya.
Apterygota memiliki 4 ordo, dan Pterygota memiliki 20 ordo, dengan 12 ordo
yang berfungsi sebagai serangga bawah tanah, seperti ordo Thysanura, ordo
Protura, ordo Isoptera, ordo Orthoptera, ordo Plecoptera, ordo Dermaptera, ordo
Tysanoptera, ordo Hemiptera, ordo Coleoptera, ordo Mecoptera, ordo Diptera,
dan ordo Hymenoptera (Lilies, 1992).

Menurut Borror et al. (1996), kriteria klasifikasi serangga bawah tanah

adalah sebagai berikut:
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1.  Ordo Thysanura

Serangga yang berukuran sedang hingga kecil ini biasanya memiliki bentuk
memanjang dan agak gepeng, serta dilengkapi dengan struktur seperti ekor di
ujung posterior abdomen. Tubuhnya hampir sepenuhnya tertutup oleh sisik-sisik.
Bagian mulutnya terdiri dari mandibula. Mata majemuknya kecil dan sangat lebar,
terpisah satu sama lain, sementara mata tunggal tidak ditemukan. Tarsi terdiri dari
3 hingga 5 segmen, dan struktur seperti ekor yang ada adalah cerci. Abdomen
memiliki 11 ruas, meskipun ruas terakhir sering kali sangat menyusut. Ordo
Tysanura terbagi menjadi tiga familia, yaitu Lepidotrichidae, Lepismatidae, dan

Necoletiidae. Gambar Ordo Thysanura seperti pada contoh gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Ordo Thysanura (Timothy, 2005)

2. Ordo Protura
Ordo Protura memiliki tubuh kecil berwarna keputih-putihan, dengan
panjang antara 0,6 hingga 1,5 mm. Kepala memiliki bentuk agak konis dan tidak

memiliki mata maupun antena. Bagian mulutnya tidak dirancang untuk menggigit,
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melainkan digunakan untuk mengeruk partikel makanan yang kemudian dicampur
dengan air liur dan dihisap ke dalam mulut. Ordo ini terdiri dari beberapa familia,
yaitu Eosentomidae, Protentomidae, dan Acerentomidae. Gambar Ordo Protura

seperti pada contoh gambar 2.3.

Gambar 2.3. Ordo Protura (Timothy, 2005)

3.  Ordo Isoptera

Kata "Isoptera" berasal dari "iso" yang berarti sama dan "ptera" yang berarti
sayap. Isoptera adalah serangga sosial yang memiliki beberapa golongan, yaitu
golongan reproduktif, pekerja, dan serdadu. Golongan serdadu memiliki ciri khas
kepala yang sangat berskleretisasi, memanjang, hitam, dan besar, yang berfungsi
untuk pertahanan. Mandibula mereka sangat panjang, kuat, berkait, dan
dimodifikasi untuk memotong. Beberapa genus memiliki kepala yang pendek dan
persegi, yang berfungsi untuk menutup pintu masuk ke sarang. Dalam sebuah
koloni, golongan pekerja biasanya berjumlah paling banyak. Golongan ini
berwarna pucat, memiliki tubuh lunak, dan mulut tipe pengunyah yang digunakan

untuk membuat dan memperbaiki sarang. Golongan pekerja juga bertugas
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memberi makan dan merawat anggota koloni. Ada beberapa ciri yang
membedakan familia, misalnya, keluarga Rhinotermidae memiliki ubun-ubun dan
sayap yang tebal, dengan sisik sayap yang lebih panjang dari pronotum yang
datar. Jika sisik sayap depan lebih pendek dari pronotum, mereka termasuk dalam
familia Termitidae. Sementara itu, mata tunggal dengan 16 antena yang memiliki
kurang dari 21 ruas, atau tanpa mata tunggal, dimasukkan dalam familia

Hodotermitidae. Gambar Ordo Isoptera seperti pada contoh gambar 2.4.

Gambar 2.4. Ordo Isoptera (Timothy, 2005)

4.  Ordo Orthoptera

Ordo Orthoptera meliputi serangga yang ada yang bersayap dan ada yang
tidak. Serangga yang bersayap biasanya memiliki empat sayap. Sayap-sayap ini
memanjang, memiliki banyak rangka, agak tebal, dan disebut tegmina. Sayap
belakangnya berselaput tipis, lebar, juga memiliki banyak rangka, dan saat

istirahat biasanya terlipat seperti kipas di bawah sayap depan. Tubuhnya
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memanjang, dengan cerci yang terbentuk dengan baik, serta antena yang relatif
panjang dan terdiri dari banyak ruas. Bagian mulutnya adalah tipe mengunyah.
Anggota ordo Orthoptera terbagi menjadi beberapa familia, yaitu Grillotalpidae,
Tridactylidae, Tetrigidae, FEusmastracidae, dan Acrididae. Gambar Ordo

Orthoptera seperti pada contoh gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Ordo Orthoptera (Timothy, 2005)

5.  Ordo Plecoptera
Serangga yang berukuran medium (kecil) ini memiliki bentuk yang agak
gepeng, bertubuh lunak, dan berwarna kelabu, biasanya ditemukan di dekat aliran

air yang berbatu. Sayap depannya memanjang, agak sempit, dan sering kali
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memiliki rangka sayap yang menyilang. Antena panjang, ramping, dan terdiri dari
banyak ruas. Tarsi terdiri dari 3 ruas, dan terdapat cerci yang bisa panjang atau
pendek. Bagian mulutnya adalah tipe pengunyah, meskipun pada banyak serangga
dewasa, bagian ini sering kali menyusut. Anggota ordo Plecoptera terbagi menjadi
beberapa familia, yaitu Pteronarcyidae, Capniidae, Leuctridae, dan Periidae.

Gambar Ordo Plecoptera seperti pada contoh gambar 2.6.

Gambar 2.6. Ordo Plecoptera (Timothy, 2005)

6. Ordo Dermaptera

Serangga ini memiliki tubuh yang memanjang, ramping, dan agak gepeng,
menyerupai kumbang pengembara, tetapi dengan cerci yang berbentuk seperti
apit. Individu dewasa bisa memiliki sayap atau tidak, dengan satu atau dua pasang
sayap. Jika bersayap, sayap depan pendek, mirip kulit, tanpa rangka sayap,
sedangkan sayap belakang berselaput tipis dan membulat. Serangga ini
menangkap mangsa menggunakan forcep yang diarahkan ke mulut dengan cara

melengkungkan abdomen di atas kepala. Mereka aktif pada malam hari.
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Pembagian familia didasarkan pada perbedaan antena. Anggota ordo Dermaptera
terbagi menjadi beberapa familia, yaitu Forficulidae, Chelisochidae, Labiidae, dan

Labiduridae. Gambar Ordo Dermaptera seperti pada contoh gambar 2.7.

Gambar 2.7. Ordo Dermaptera (Timothy, 2005)

7.  Ordo Coleoptera

Coleoptera berasal dari kata "coleo," yang berarti selubung, dan "ptera,"
yang berarti sayap. Serangga ini memiliki 4 sayap, dengan pasangan sayap depan
yang tebal seperti kulit atau keras dan rapuh, biasanya bertemu dalam satu garis
lurus di bawah tengah punggung dan menutupi sayap belakang. Pembagian
familia terdiri dari 19 berdasarkan perbedaan elytra, antena, tungkai, dan ukuran
tubuh. Anggota ordo Coleoptera terbagi menjadi beberapa familia, yaitu
Carabidae, Staphylinidae, Silphidae, dan Scarabaeidae. Gambar Ordo Coleoptera

seperti pada contoh gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Ordo Coleoptera (Timothy, 2005)

8.  Ordo Mecoptera

Ordo Mecoptera berasal dari kata "meco," yang berarti panjang, dan "ptera,"
yang berarti sayap. Serangga ini memiliki tubuh ramping dengan ukuran yang
bervariasi. Kepala mereka panjang, dengan alat mulut penggigit yang memanjang
ke bawah berbentuk seperti paruh. Sayapnya panjang, sempit, dan menyerupai
selaput, sementara larvanya memiliki bentuk, ukuran, dan susunan yang mirip
dengan ulat. Alat kelamin jantan menyerupai capit pada kala jengking dan terletak
di ujung abdomen. Ciri pembeda antara familia adalah pada tungkai dan sayap.
Anggota ordo Mecoptera terbagi menjadi beberapa familia, yaitu Bittacidae,
Boreidae, Meropeidae, Panorpidae, dan Panorpodidae. Gambar Ordo Mesoptera

seperti pada contoh gambar 2.9.
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Gambar 2.9. Ordo Mecoptera (Timothy, 2005)

9.  Ordo Tysanoptera

Serangga dari Ordo Thysanoptera adalah serangga yang sangat kecil dan
dapat berfungsi sebagai hama, vektor virus tanaman, atau predator. Serangga ini
dikenal dengan nama umum "Trips," dengan panjang tubuh rata-rata sekitar 1,5
mm. Sebagian besar spesies dalam ordo ini berperan sebagai hama pada berbagai
jenis tanaman. Mereka memiliki perilaku makan yang meliputi memarut dan
menghisap, yang menyebabkan kerusakan pada jaringan tanaman. Kerusakan ini
dapat terlihat pada kulit buah jeruk, paprika, alpukat, dan mangga, serta pucuk
daun yang mengeriting dan tampak berwarna keperakan, seperti pada tanaman
cabai dan kentang (Sartiami, 2008). Gambar Ordo Tysanoptera seperti pada

contoh gambar 2.10.
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Gambar 2.10. Ordo Tysanoptera (Timothy, 2005)

10. Ordo Hemiptera

"Hemi" berarti "setengah" dan "pteron" berarti "sayap." Beberapa jenis
serangga dari ordo ini adalah pemakan tumbuhan dan juga predator yang
menghisap tubuh serangga lainnya. Serangga ini memiliki ukuran tubuh yang
besar, dengan sayap depan yang dimodifikasi; setengah bagian pangkalnya
menebal, sedangkan sebagian lainnya mirip selaput, dan sayap belakangnya
tampak seperti selaput tipis. Tipe mulutnya adalah menusuk dan menghisap,
terdiri dari moncong (rostrum) yang dilengkapi dengan stylet untuk membantu
proses penghisapan. Perkembangan hidup ordo ini melalui tiga stadium, yaitu
telur > nimfa > imago. Stadium nimfa dan imago adalah fase yang dapat merusak
tanaman (Hidayat, 2000).

Ciri umum ordo Hemiptera meliputi ukuran tubuh yang bervariasi dari kecil
hingga besar, dan hampir semuanya memiliki sayap. Sayap depan mereka tebal di
bagian pangkal, sementara sayap belakang berbentuk membran. Serangga ini

dapat ditemukan di berbagai habitat, baik di darat maupun di air. Ketika
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terganggu, ordo ini akan mengeluarkan bau yang tidak sedap dan dapat bertahan
hidup cukup lama tanpa makanan (Pracaya, 2004). Gambar Ordo Hemiptera

seperti pada contoh gambar 2.11.
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Gambar 2.11. Ordo Hemiptera (Timothy, 2005)

11. Ordo Diptera

Ordo Diptera berasal dari kata "di," yang berarti dua, dan "ptera," yang
berarti sayap. Ukuran tubuh serangga dalam ordo ini bervariasi dan memiliki
sepasang sayap di depan, sementara sayap belakangnya mengalami reduksi dan
berfungsi sebagai alat keseimbangan. Larva serangga ini tidak memiliki kaki,
memiliki kepala kecil, serta tubuh yang halus dan tipis. Mulutnya bertipe
penghisap, dengan variasi struktur mulut yang berfungsi sebagai penusuk dan
penyerap. Pembagian familia didasarkan pada perbedaan sayap dan antena.
Anggota ordo Diptera terbagi menjadi beberapa familia, yaitu Nymphomylidae,
Tricoceridae, Tanyderidae, Xylophagidae, dan Tipulidae. Gambar Ordo Diptera

seperti pada contoh gambar 2.12.



31

Horse Fly

o w JOSS

W N
-~ Mosquito

Gambar 2.12. Ordo Diptera ZLF;I:;yo;hy, 2005)

12. Ordo Hymenoptera

Hymenoptera berasal dari kata "hymeno," yang berarti selaput, dan "ptera,"
yang berarti sayap. Ukuran tubuh serangga dalam ordo ini bervariasi, dan mereka
memiliki dua pasang sayap berselaput, dengan vena yang sedikit atau hampir
tidak ada pada spesies yang lebih kecil. Sayap depan lebih lebar dibandingkan
dengan sayap belakang. Antena terdiri dari 10 ruas atau lebih, dan mulutnya
bertipe penggigit serta penghisap. Gambar Ordo Hymenoptera seperti pada contoh

gambar 2.13.

Gambar 2.13. Ordo Hymenoptera (Timothy, 2005)
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2.2 Manfaat Dan Peranan Serangga

Serangga tanah adalah kelompok hewan yang hidup di dalam tanah. Al-
Qur'an, sebagai kitab suci, mengandung banyak ayat yang menjelaskan tentang
penciptaan hewan, termasuk serangga. Salah satu ayat yang membahas serangga
tanah adalah mengenai semut, yang terdapat dalam surat An-Nur ayat 45 dan

berbunyi:

GAQGMJUA{;QAAJV &Wwewcuwm‘dds&;ﬁﬂ}

‘).I.Jﬂt;‘s.mdsujsd&\u\;LESLAAM‘@XAJCAJ\UJQG;MJUA?@JA}L)ABJ
¢0

Artinya: “Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. (Q.S An-Nur ayat 45)

Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia untuk menggali pengetahuan
dan perjalanan yang terkandung dalam Al-Qur'an. Semua makhluk Allah yang
hidup di bumi, seperti tumbuhan, manusia, dan hewan, tersusun dari unsur-unsur
yang kompleks. Susunan yang kompleks ini selalu teratur dan rapi, tanpa ada
yang tidak teratur, termasuk serangga tanah (Shihab, 2005). Menurut Latumahina
(2015), keberadaan semut dapat digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem
dan memberikan gambaran mengenai keberadaan organisme lain. Semut juga
dapat berfungsi sebagai bioindikator karena jumlahnya yang banyak dan
sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan.

Serangga memiliki jumlah yang sangat besar dan memainkan peran penting

dalam suatu ekosistem. Peran tersebut mencakup predasi, parasitisme,

dekomposisi, herbivori, dan penyerbukan. Menurut Borror ef al. (1996), serangga
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tanah berfungsi sebagai pemakan tumbuhan (dengan banyak anggotanya),
parasitoid (serangga yang hidup sebagai parasit pada serangga lain), predator atau
pemangsa, serta sebagai penyebar bibit penyakit tertentu.

Sari (2014) mengemukakan bahwa peran utama serangga tanah dalam
ekosistem adalah sebagai pengurai bahan organik yang tersedia untuk tumbuhan
hijau. Nutrisi tanaman yang berasal dari berbagai residu tumbuhan akan melalui
proses dekomposisi, menghasilkan humus yang berfungsi sebagai sumber nutrisi
bagi tanah. Di samping itu, beberapa jenis serangga tanah dapat digunakan
sebagai indikator kesuburan tanah.

2.2.1 Serangga yang Menguntungkan Bagi Manusia

Serangga memiliki berbagai peran positif dalam kehidupan, antara lain
sebagai pengurai atau dekomposer, bioindikator lingkungan, penyerbuk
(pollinator), parasitoid (musuh alami), dan predator. Mereka juga memberikan
manfaat di bidang kesehatan dan menghasilkan bahan-bahan yang berguna bagi
kehidupan manusia. Berikut adalah peran positif serangga (Meilin dan Nasamsir,
2016):

1. Serangga Berperan Sebagai Pollinator

Serangga yang berperan sebagai penyerbuk (pollinator) antara lain adalah
kupu-kupu dan lebah. Lebah membantu dalam proses penyerbukan bunga tanpa
menimbulkan kerugian bagi tanaman. Dibandingkan dengan angin atau serangga
lainnya, lebah memiliki peran yang sangat penting dalam penyerbukan. Penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan lebah di sekitar area pertanaman bunga dapat

meningkatkan hasil produksi. Salah satu organ yang dimiliki lebah adalah
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proboscis, yang menyerupai belalai gajah dan digunakan untuk mengambil nektar.
Kelebihan proboscis adalah kemampuannya untuk mengisap cairan nektar dari
bunga. Lebah dapat mengumpulkan nektar dan serbuk sari dari pagi hingga sore
hari, dan mereka membutuhkan serbuk sari sebagai sumber lemak dan protein.
2. Serangga Berperan Sebagai Pengurai Atau Decomposer

Serangga berperan sebagai pengurai atau dekomposer dengan memakan
bahan makanan yang sudah membusuk, sehingga unsur hara dalam tanah dapat
kembali dan membuat tanah menjadi subur. Salah satu contoh dekomposer adalah
rayap. Meskipun rayap adalah organisme pemakan bahan organik seperti kayu,
perubahan habitat mereka akibat aktivitas manusia telah menjadikan rayap
sebagai serangga hama yang merugikan. Salah satu dampak negatif dari kehadiran
rayap adalah mereka dapat menjadi hama pada tanaman karet, dengan serangan
yang biasanya terjadi pada akar dan batang, yang menyebabkan kerusakan pada
bagian-bagian tersebut. Kerusakan ini dapat merusak jaringan pada pohon karet.
Namun, di sisi lain, rayap juga memberikan dampak positif, seperti berfungsi
sebagai indikator keseimbangan tanah.
3. Serangga Berperan Sebagai Predator Dan Parasitoid

Serangga yang berperan sebagai predator dan parasitoid hidup dengan cara
memakan serangga lain, baik dengan mengonsumsi seluruh organ tubuh maupun
sebagian dari organ tersebut. Predator dan parasitoid berbeda dalam cara mereka
memakan serangga dan pola hidupnya. Predator umumnya memiliki ukuran tubuh
yang lebih besar dan lebih kuat dibandingkan dengan mangsanya. Peran predator

dan parasitoid antara lain sebagai agen pengendalian hayati dalam ekosistem.
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Salah satu contoh predator adalah semut, yang juga mengonsumsi bahan organik
yang terdapat di tanah.
4.  Serangga Berperan Sebagai Bioindicator Lingkungan

Serangga yang berfungsi sebagai bioindikator lingkungan memiliki sifat
responsif atau sensitif terhadap perubahan yang terjadi dalam suatu ekosistem.
Salah satu metode untuk mendeteksi pencemaran di ekosistem perairan adalah
dengan mengamati jumlah serangga air yang ada di sana. Ordo seperti
Ephemeroptera, Diptera, Trichoptera, dan Plecoptera adalah contoh serangga yang
bermanfaat untuk menentukan apakah suatu ekosistem telah tercemar atau masih
dalam kondisi alami, karena beberapa ordo tersebut tidak dapat bertahan hidup di
lingkungan yang tercemar.
5. Serangga Berperan Sebagai Penghasil Bahan-Bahan yang Berguna bagi

Manusia

Lebah madu adalah salah satu contoh serangga yang berkontribusi dalam
menghasilkan bahan-bahan yang bermanfaat bagi kehidupan. Lebah madu mampu
memproduksi madu dan juga berfungsi sebagai penyerbuk. Di samping itu, ulat
sutera dapat menghasilkan lak (Laccifer lacca). Belalang juga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber lauk pauk karena kandungan gizinya yang melimpah.
6.  Serangga Dapat Digunakan Dalam Bidang Kesehatan

Jerawat dapat diatasi dengan memanfaatkan telur belalang. Selain itu,
belalang memiliki sifat kering dan panas, sehingga dapat digunakan untuk

membantu menurunkan berat badan. Belalang juga berperan dalam penyembuhan
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berbagai kondisi, seperti penyakit kuning, sesak napas, infeksi sum-sum tulang,
dan kejang.
2.2.2 Serangga yang Merugikan Bagi Manusia

Serangga dapat memberikan dampak negatif dalam kehidupan manusia.
Kehadiran serangga sering kali menyebabkan kerusakan pada tanaman akibat
serangan hama dan penyebaran penyakit. Contoh serangga yang merugikan
termasuk ulat grayak, walang sangit, dan wereng. Selain itu, kupu-kupu yang
meletakkan telur di atas daun akan menetas menjadi ulat yang memakan bagian-
bagian tertentu dari tanaman. Hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi petani
dan tanaman mereka. Beberapa dampak negatif serangga terhadap manusia antara
lain adalah sebagai berikut (Meilin dan Nasamsir, 2016):
1. Serangga Sebagai Pemakan Tumbuhan atau Fitofag

Serangga yang memakan tumbuhan dapat merugikan petani dengan
mengonsumsi berbagai bagian tanaman, seperti akar, batang, daun, dan buah.
Belalang dan ulat grayak adalah contoh hama yang merugikan bagi petani,
sementara hama wereng dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman padi.
Serangga pemakan tumbuhan memiliki berbagai habitat, termasuk hidup di dalam
tanah, di permukaan tanaman, di dalam jaringan tanaman dengan cara mengorok,
serta membentuk puru atau mengorek.
2. Serangga Sebagai Vector Virus pada Tanaman

Penyakit yang disebabkan oleh virus dapat menyerang berbagai tanaman,
termasuk kacang-kacangan, ketimun, tomat, cabai, padi, tembakau, dan pisang,

yang dibawa oleh vektor serangga. Ketika serangga yang membawa virus
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menempel pada tanaman dan mengisap bagian tanaman, virus dapat tertular ke
tanaman yang sehat, menyebabkan infeksi. Salah satu contoh virus adalah virus
mosaik ketimun (Cucumber Mosaic Virus/CMV), yang dapat menyebabkan gejala
mosaik pada ketimun. Selain itu, Ferrisia virgata (kutu putih) juga berfungsi
sebagai vektor penyakit yang dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi
kerdil.
3. Serangga Sebagai Sumber Penyakit pada Manusia

Sebagian besar penyakit dan kematian pada manusia disebabkan oleh
serangga. Negara-negara berkembang juga mengalami dampak serius dari
penyakit yang ditularkan oleh serangga, yang menyebabkan beban keuangan yang
berat, sehingga mereka kesulitan mengatasinya dan berakibat pada penurunan
perekonomian. Serangga yang membawa bakteri, virus, dan parasit di tubuhnya
dapat menularkannya kepada manusia melalui gigitan atau tusukan. Contoh yang
jelas adalah nyamuk dari genus Anopheles, yang menyebabkan penyakit malaria
dan berkontribusi pada kematian. Penyakit tifus juga dapat ditularkan oleh caplak,
kutu pengisap, dan tungau.
2.3 Tanaman Belimbing

Buah belimbing (Averrhoa carambola) adalah buah yang dikenal luas di
kalangan masyarakat Indonesia. Buah ini memiliki berbagai sebutan, seperti
belimbing amis (Sunda), blimbing legi (Jawa), bainang sulapa (Makasar), dan
balireng (Bugis) (Wiryowidagdo & Sitanggang, 2002). Belimbing banyak tumbuh
di berbagai daerah, terutama di Demak, dan sering dikonsumsi oleh masyarakat.

Mengkonsumsi buah yang segar dan kaya akan vitamin, mineral, serat, dan air
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dapat membantu melancarkan sekresi saliva, yang berfungsi sebagai pembersih
alami gigi, sehingga dapat mencegah karies gigi (Mandalika dkk., 2014).

Menurut Arisandi & Yovita (2005), tumbuhan belimbing memiliki berbagai
efek farmakologis, termasuk antiradang usus, antimalaria, antirematik, analgesik,
peluruh liur, diuretik, serta kemampuan untuk menghilangkan panas dan
melembutkan kulit. Secara visual, bagian dari buah belimbing dapat digunakan
sebagai obat untuk mengatasi tekanan darah tinggi, menurunkan kadar kolesterol,
mencegah kanker, memperlancar pencernaan, mengobati batuk, serta berfungsi
sebagai peluruh air kencing, peluruh lemak, dan untuk radang usus serta influenza
(Sukadana, 2009). Buah belimbing diketahui mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, dan saponin, di mana flavonoid kemungkinan merupakan kandungan
utama. Efek farmakologis dari buah belimbing (Averrhoa carambola) mungkin
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari beberapa senyawa kimia yang
terdapat di dalamnya, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, protein, lemak,
kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin A, Bl, dan C (Wiryowidagdo &
Sitanggang, 2002).

2.3.1 Morfologi Tanaman Belimbing

Tanaman belimbing (4verrhoa carambola) dapat berupa semak, perdu, atau
pohon dengan tinggi antara 5 hingga 12 meter. Daun belimbing memiliki ciri-ciri
daun yang tersebar dan majemuk, dengan daun menyirip ganjil. Anak daun
berbentuk bulat telur memanjang dan meruncing, serta semakin besar ke arah
poros. Ciri-ciri bunga belimbing adalah bunga yang muncul di ketiak daun yang

masih ada atau di kayu tua yang sudah rontok. Malai bunga terdapat pada ranting
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yang langsing, terkadang juga muncul di ketiak daun yang telah rontok, dan
kebanyakan malai bunga berkumpul rapat dengan panjang 1,5 hingga 7,5 cm,
berwarna merah ungu. Buahnya berbentuk kotak atau buni, dengan buah buni
yang bulat memanjang, memiliki lima rusuk yang tajam, berwarna kuning muda,
dan panjangnya antara 4 hingga 13 cm. Bakal buah berbentuk persegi lima atau
berlekuk lima, dengan tangkai putik yang juga berjumlah lima (Manda dkk.,
2012).

2.3.2 Klasifikasi Tanaman Belimbing

Klasifikasi tanaman belimbing menurut Dasgupta dkk (2013) adalah sebagai

berikut:
Kingdom : Plantae
Division : Angiospermae
Class : Eudicotyledonae
Order : Sapindales
Family : Oxalidaceae
Genus : Averrhoa

Species : Averrhoa carambola
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2.4 Teori Keanekaragaman
2.4.1 Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H')

Indeks  keanekaragaman  digunakan  untuk  mengukur  jumlah
keanekaragaman spesies atau kelimpahan spesies dalam suatu komunitas (Rizali,
2002). Rumus untuk menghitung indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)

adalah sebagai berikut (Suheriyanto, 2008):

H’ =-% piln pi=-% ((%i) In (npi))

Keterangan:
H’ =indeks keanekaragaman Shannor-Winner
pi  =ni/N
ni = jumlah individujenis ke-i
n = jumlah total individu semua jenis

Kriteria indeks keanekeragaman Shannor-Winner adalah sebagai berikut

(Leksono, 2007):

H <1 = keanekaragaman jenis rendah
1 <H’<3 =keanekaragaman jenis sedang
H >3 = keanekaragaman jenis tinggi

2.4.2 Indeks Dominansi (C)
Indeks dominansi mengindikasikan apakah ada spesies yang mendominasi
spesies lainnya dalam suatu komunitas. Rumus untuk menghitung indeks

dominansi adalah sebagai berikut (Somerfield et al., 2008):
c=z @y

Keterangan:
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C =indeks dominansi
ni = jumlah total individu dari satu jenis
N =jumlah total individu
Indeks dominansi memiliki nilai kisaran yaitu sebagai berikut (Hoek et al., 2014):
0.0<C<0.50 = indeks dominansi rendah
0.50<C<0.75 =indeks dominansi sedang
0.75<C<1.00 =indeks dominansi tinggi
2.4.3 Indeks Kesamaan Jenis Dari Dua Lahan (Cs)

Indeks kesamaan antara dua lahan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus indeks kesamaan (Cs) berdasarkan metode Sorensen. Jika setiap unit
sampel memiliki jumlah individu yang sama untuk setiap spesies, maka indeks
kesamaan akan mencapai nilai tertinggi dan menunjukkan tingkat homogenitas

yang maksimum. Berikut adalah perhitungannya:

Cs= 2]
a+b
Keterangan:
a = jumlah spesies di lahan a
b = jumlah spesies di lahan b
j = total paling sedikit spesies yang mempunyai kesamaan dari kedua lahan

Nilai indeks Sorensen dianggap rendah jika kurang dari 50%, sementara jika

nilainya lebih besar dari 50%, maka kesamaan dianggap tinggi (Hadi, 2015).
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2.4.4 Indeks Kemerataan
Komponen kedua dari keanekaragaman spesies adalah distribusi seragam
spesies. Indeks kemerataan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut,

yang diturunkan dari prinsip-prinsip tersebut:

Pilnpi
€= _z( Ins )

Keterangan: S = jumlah spesies pada populasi Shanon

Nilai kemerataan yang lebih besar dari 0,75 menunjukkan penyebaran
jenis yang merata, sedangkan nilai kemerataan antara 0,50 hingga 0,75
menunjukkan penyebaran yang cukup merata. Nilai kemerataan di bawah 0,50
mengindikasikan penyebaran jenis yang tidak merata (Krebs, 1998).
2.4.5 Indeks Kekayaan
Fitur utama dari keanekaragaman spesies adalah kekayaan spesies. Menurut
Subekti (2012), rumus Margalef dapat digunakan untuk menghitung indeks

kekayaan jenis dengan cara berikut:

S—1
InN

Keterangan:
S = jumlah dari semua spesies
N = jumlah dari semua individu

Menurut Subekti (2012), nilai indeks kekayaan yang lebih besar dari 4
menunjukkan bahwa indeks kekayaan dalam kategori baik. Sementara itu, indeks
kekayaan dengan nilai antara 2,5 hingga 4,0 menunjukkan kategori moderat atau

sedang, dan nilai di bawah 2,5 menunjukkan indeks kekayaan yang buruk.
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2.5 Teori Kepadatan

Kepadatan serangga tanah dinyatakan dalam berbagai bentuk, seperti per
satuan luas, per satuan penangkapan, per satuan volume, biomassa per unit
contoh, dan dalam bentuk jumlah total. Untuk menghitung produktivitas, dapat
dilakukan dengan menghitung kepadatan populasi (Suin, 2003).
2.5.1 Kepadatan Jenis

Kepadatan jenis merujuk pada jumlah individu per satuan luas atau volume.

Rumus untuk menghitung kepadatan jenis adalah sebagai berikut (Suin, 2003):

Jumlah individu jenis A
Volume

K jenis A=

K = Kepadatan jenis (individu/m3)
2.5.2 Kepadatan Relatif

Perhitungan kepadatan relatif dilakukan dengan membandingkan kepadatan
suatu jenis dengan kepadatan total semua jenis. Hasil kepadatan relatif dinyatakan
dalam bentuk persentase. Rumus untuk menghitung kepadatan relatif adalah

sebagai berikut (Suin, 2003):

K jenis A

KR jenis = x100%

Jumlah K semua jenis
KR = Kepadaran Relatif (%)

Kepadatan relatif (KR) dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Jika A merupakan jenis serangga tanah yang memberikan manfaat bagi
tanaman, maka semakin tinggi nilai K/KR menunjukkan bahwa pengelolaan
tanaman dan tanah berkontribusi pada keberlanjutan budidaya tanaman.
2. Jika A termasuk jenis serangga tanah yang merugikan dalam sistem pertanian,

maka semakin tinggi nilai K/KR menunjukkan bahwa pengelolaan tanaman dan
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tanah dapat menjadi tidak menguntungkan secara ekologis, sehingga pada batas
tertentu dapat mengancam keseimbangan dalam budidaya tanaman.
2.6 Persamaan Korelasi

Persamaan korelasi adalah metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk
mengukur tingkat keterkaitan antara beberapa sifat (Sungkawa, 2013). Simbol
untuk nilai koefisien korelasi adalah r, yang nilainya tidak kurang dari -1 dan
tidak lebih dari 1 (-1 <r < 1) (Riduwan & Sunarto, 2011). Koefisien korelasi
dapat bernilai positif (+) atau negatif (-). Nilai positif (+) menunjukkan adanya
hubungan linear searah, sedangkan nilai negatif (-) menunjukkan hubungan linear
berlawanan. Nilai nol (0) pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara kedua karakter tersebut. Korelasi Pearson dinyatakan dengan
rumus berikut (Sugiyono, 2008):

_— nyxy—-x)Xy)
W [in3x2-(3x)2}nYy2-(Ty)2}

Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = jumlah pengamatan
X = variable bebas

y = variable tak bebas

2.7 Deskripsi Lokasi Penelitian
2.7.1 Kebun Belimbing Anorganik
Kebun belimbing anorganik memiliki luas 2600 m2. Lokasi geografis

perkebunan belimbing pertama yaitu 7°53'21.5" S, 112°07'18.4" E. Perkebunan
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ini ditanami satu jenis tanaman belimbing yaitu belimbing Bangkok merah
(Averrhoa carambola) yang telah berusia 17 tahun. Pemupukan pada lahan ini
menggunakan jenis pupuk NPK dengan kandungan Natrium yang lebih tinggi dan
dicampur dengan pupuk urea. Tanaman belimbing diterapkan pemangkasan setiap
akan dilakukan pengairan. Hasil panen pada lahan anorganik berkisar 3-5 ton per

3 bulan.

Gambar 2.14. Lokasi pengamatan perkebunan belimbing anorganik
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

2.7.2 Kebun Belimbing Organik

Kebun belimbing organik memiliki luas sekitar 2400 m2. Lokasi
perkebunan belimbing kedua yaitu 7°53'44.7" S, 112°07'24.1" E. Perkebunan ini
ditanami satu jenis tanaman belimbing yaitu belimbing filipin yang telah berusia 9
tahun. Pemupukan pada lahan ini menggunakan jenis pupuk kompos dengan
kotoran kambing, ayam, dan sapi lalu difermentasi. Tanaman belimbing
diterapkan pemangkasan setiap akan dilakukan pengairan. Hasil panen pada lahan

organik berkisar 3-5 ton per 3 bulan.
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Gambar 2.15. Lokas'i‘p'engaatan perkeunan belmbing organik
(Dokumentasi Pribadi, 2024)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik eksploratif
digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan langsung dan
pengambilan sampel dari lokasi yang diamati. Beberapa parameter
keanekaragaman yang dihitung dalam pengamatan ini meliputi Indeks
Keanekaragaman Shannon Wiener (H'), Indeks Dominansi (C), Indeks Kesamaan
Jenis dari Dua Lahan (Cs), Indeks Kemerataan, Indeks Kekayaan, serta Kepadatan
Jenis dan Kepadatan relatif. Dalam penelitian ini, penghitungan nilai korelasi
berfungsi sebagai parameter untuk menilai hubungan antara keanekaragaman
serangga bawah tanah dan faktor abiotik.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 - Juni 2025 berlokasi di
kebun belimbing milik Bapak Kartiko di Desa Plaosan, Kecamatan Wates,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Pengamatan dan identifikasi serangga bawah
tanah dilakukan di Laboratorium Optik Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis
tanah dilakukan di Laboratorium Tanah, UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman

pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang (PATPH) Kabupaten Malang.

47



48

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Beberapa alat yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian antara lain:
lempak, alas, cetok, nampan, tali rafia, botol koleksi (flakon), kuas kecil, pinset,
penggaris, alat tulis, plastik, kertas label, kamera, termohigrometer, mikroskop
stereo komputer, cawan petri, termometer tanah, pH tanah, soil tester, lux meter,
Avenza, QGIS, GPS (Global Position System).
3.3.2 Bahan

Beberapa bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian antara lain:
spesimen serangga bawah tanah, sampel tanah, dan alkohol (kadar 70%).
3.4 Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua jenis serangga
bawah tanah yang ditemukan saat handsorted.
3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi lokasi
penelitian yang terdapat di perkebunan belimbing di Desa Plaosan Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri, observasi ini berguna sebagai gambaran untuk
menentukan teknik/metode pengambilan sampel. Data-data kedua titik penelitian
dikumpulkan untuk pemasangan transek dan penentuan titik handsorted sesuai

lokasi yang digunakan.
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3.5.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Berdasarkan hasil observasi, maka penentuan lokasi pengambilan sampel
dibagi menjadi dua lokasi, yaitu lokasi satu merupakan kawasan kebun belimbing
anorganik dan lokasi dua merupakan kawasan kebun belimbing organik.
Perbedaan kedua stasiun dapat dilihat melalui tabel 3.1. Peta lokasi pengambilan
sampel dan gambaran lokasi pengambilan sampel digambarkan pada gambar 3.1

dan gambar 3.2.

Tabel 3.1. Keterangan Titik Lokasi Pengambilan Sampel

Keterangan Stasiun 1 Stasiun 2
Varietas Belimbing bangkok merah Belimbing filipin
.. . 7°53'21.5" S, 7°53'44.7" S,
Titik Koordinat 1500711 47 112°0724.1" E
Umur Tanaman 17 tahun 9 tahun
Jarak Antar Tanam 3 meter 4 meter
Luasan 2.300 m? 2.400 m?
Pupuk NPK (kandungan N Pupuk Organik (kotoran
Perlakuan nya lebih tinggi dan kambing yang
dicampur dengan urea) difermentasi)

Daun sirih, srikaya, sereh
merah, daun cengkeh,
tembakau, yang diberi
gadung, di cacah halus

dan di rendam selama 10

hari

Pestisida kimia yang
Pestisida mempunyai kandungan
dimentoat

Gambar 3.1. Lokasi penelitian (a) lokasi satu, (b) lokasi dua (Dokumentasi
Pribadi, 2024)
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PETA LOKASI PENELITIAN
KEANEKARAGAMAN DAN
KEPADATAN SERANGGA BAWAH
TANAH PADA PERKEBUNAN
BELIMBING DESA PLAOSAN
KECAMATAN WATES KABUPATEN
KEDIRI

N

Legenda

Plot Lokasi 1
Transek Lokasi 1
[ Area Lokasi 1

° Plot Lokasi 2
Transek Lokasi 2
[ ] Area Lokasi 2

Google Satellite

Gambar 3.2. Peta lokasi penelitian

3.5.3 Metode Pengambilan Sampel

Penentuan plot dilakukan dengan metode transek menyesuaikan dengan

keadaan lahan. Perkebunan belimbing anorganik menggunakan tiga garis transek

dengan jumlah 10 plot pada satu garis transek (Gambar 3.3) Jarak setiap transek

yaitu 6 m. Pembuatan plot dilakukan dengan jarak 9 m antar plot dengan total plot

sebanyak 30 buah. Pengambilan sampel dilakukan pada tiap plot yang berada di

bawah naungan pohon belimbing tepatnya kurang dari 1 meter, dengan fokus pada

area tanah yang telah diperlakukan dengan pemberian pupuk, sehingga titik yang

digunakan pada perkebunan belimbing anorganik sebanyak 30 buah.
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Gambar 3.3. Rancangan Plot Sampel di Perkebunan Belimbing Anorganik
(Desain Pribadi, 2025)

Perkebunan belimbing organik menggunakan tiga garis transek dengan
jumlah 10 plot pada satu garis transek. Jarak antar transek yaitu 12 m. Pembuatan
plot dilakukan dengan jarak 8 m antar plot dengan total pembuatan plot yaitu
sebanyak 30 buah (Gambar 3.4). Pengambilan sampel dilakukan pada tiap plot
yang berada di bawah naungan pohon belimbing tepatnya kurang dari 1 meter,
dengan fokus pada area tanah yang telah diperlakukan dengan pemberian pupuk,
sehingga titik yang digunakan pada perkebunan belimbing organik sebanyak 30

buah.

Gambar 3.4. Rancangan Plot Sampel di Perkebunan Belimbing Organik
(Desain Pribadi, 2025)
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Keterangan:
—— : garis transek

. : bentuk plot

«—> :jarak antar plot
: jarak antar transek

: panjang garis transek

Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 07.00-11.00 WIB dengan
kedalaman penggalian bertahap, yaitu pada kedalaman 10 cm, 20 cm, hingga
mencapai 30 cm, dengan luas area pengambilan sampel sebesar 30x30 cm.
Sampel diambil tepat di bawah pohon yang telah diberi perlakuan pemupukan,
dengan jarak pengambilan kurang dari 1 meter dari batang pohon dengan tujuan
untuk meningkatkan efektivitas penangkapan serangga, memantau dampak pupuk
terhadap populasi serangga tanah, dan memahami interaksi ekosistem yang terjadi
akibat perubahan kondisi tanah dan ketersediaan sumber makanan. Pengambilan
sampel menggunakan handshorted dilakukan dengan menggunakan alat lempak.
Penyortiran serangga bawah tanah dilakukan dengan metode sortir tangan (Hand
Sorting Method) pada setiap sampel tanah yang sudah diambil. Kemudian sampel
tanah diangkat dan dilakukan pengamatan secara langsung di dalam nampan.
Setelah itu, spesies di letakkan dalam botol koleksi yang berisi alkohol 70% untuk
selanjutnya dilakukan identifikasi.

Pengambilan sampel ini dilakukan pada dua lokasi yang berbeda, yaitu
lokasi satu merupakan kawasan kebun belimbing anorganik dan lokasi dua

merupakan kawasan kebun belimbing organik. Jarak antara stasiun satu dan dua
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kurang lebih satu kilometer. Sampel tanah dimasukkan di wadah plastik dan
dibawa ke Laboratorium Tanah, UPT PATPH, Lawang.
Pengamatan hasil identifikasi serangga bawah tanah dimasukkan pada tabel

3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2. Hasil pengamatan serangga bawah tanah pada lokasi ke-

No | Spesimen Stasiun ke-
Plot 1 Plot2 | Plot3 Plot4 | Plot5 Plotn

Genus 1
Genus 2
Genus 3
Genus 4
) Genus 5
Jumlah individu

IESISIINIS

3.5.4 Identifikasi Serangga Bawah Tanah

Serangga bawah tanah hasil pengamatan diamati di bawah mikroskop stereo
dan selanjutnya diidentifikasi menggunakan BugGuide.net. Identifikasi dilakukan
sampai tingkat genus.
3.6 Analisis Tanah
3.6.1 Sifat Fisika Tanah

Analisis sifat fisika tanah meliputi parameter suhu tanah dan kelembaban
tanah. Parameter tersebut dilakukan langsung di lapangan yaitu di dalam tanah
dengan pengukuran pada setiap plot. Adapun suhu dan kelembaban diukur
menggunakan soil tester di setiap lokasi pengamatan.
3.6.2 Sifat Kimia Tanah

Sampel tanah diambil secara acak sebanyak 3 ulangan dari setiap lokasi

penelitian. Sampel tanah tersebut kemudian disimpan dalam kantong plastik untuk
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dilakukan analisa di Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman dan
Hortikultura Lawang Kabupaten Malang. Adapun yang di analisis meliputi pH,
Kalium, N-total, P (fosfor), C-organik, dan C/N rasio.

3.7 Analisis Data

Data hasil pengamatan dihitung dengan Indeks keanekaragaman Shannon
Wiener (H'), Indeks Dominansi (C), Indeks Kesamaan Jenis dari Dua Lahan (Cs),
Indeks Kemerataan, Indeks Kekayaan, serta Kepadatan Jenis dan Kepadatan
Relatif. Selanjutnya, koefisien korelasi dari jumlah genus dan faktor abiotik
dianalisis dengan aplikasi software PAST 4.17.

3.7.1 Analisis Korelasi

Perhitungan analisis korelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan linear antara variabel satu dengan variabel yang lain yaitu pada jumlah
genus dengan faktor abiotik yang meliputi suhu, kelembapan, pH, C-organik, N-
total, C/N, P (fosor), dan K (kalium) dari sampel tanah. Perhitungan analisis
korelasi ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi past 4.17.

Koefisien korelasi sederhana memiliki lambang (r) yang menunjukkan
adanya kekuatan atau ukuran hubungan linear antara variabel bebas (x) dan
variabel terikat (y). Nilai r-1 = korelasi negatif sempurna (arah hubungan antara x
dan y adalah negatif dan sangat kuat), r = 0 menunjukkan tidak ada korelasi, r = 1
menunjukkan korelasi sangat kuat dan memiliki arah positif. Nilai r dapat

dijelaskan dalam tabel 3.3 berikut (Sugiyono, 2008):



Tabel 3.3. Nilai koefisien korelasi
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat kuat
0,60 - 0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Cukup kuat
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sugiyono, 2008)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Serangga Bawah Tanah pada Perkebunan Belimbing Desa
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
Serangga bawah tanah yang ditemukan di Perkebunan Belimbing Desa
Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri terdiri atas beberapa jenis
diantaranya adalah sebagai berikut:
1.  Spesimen 1
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 1 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1. Spesimen 1. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 1 memiliki ciri yaitu
memiliki bentuk tubuh yang ramping, berwarna kuning kecoklatan, dan berukuran
0,6 cm. Bagian perutnya berwarna coklat tua, dengan antena dan kaki yang
Panjang. Pada bagian perut terdapat garis-garis yang lebih terang. Ordo
hymenoptera memiliki karakteristik serangga seperti alat mulut menggigit atau
menggigit-menyeruput, serta sayap depan dan belakang yang biasanya bening dan

berukuran berbeda. Spesimen tersebut memiliki antena yang lebih panjang
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dibandingkan dengan anggota famili Formicidae lainnya dan terdiri dari sebelas
ruas. Ruas pertama antena lebih panjang daripada ruas-ruas berikutnya, dan
bagian ujungnya berwarna lebih terang dibandingkan ruas pertama yang berwarna
coklat gelap

Menurut Lee & Chin (2022), spesimen 1 termasuk dalam genus Anoplolepis
karena memiliki 11 ruas antena. Anoplolepis juga memiliki mata yang besar di
bagian kepala, yang berkembang dengan baik menurut Mesa (2023). Tubuhnya
dikelilingi oleh bulu-bulu halus dan berkilau. Pronotumnya memanjang ke depan,
memberikan kesan seperti "leher" yang panjang.

Menurut Bugguide.net (2025), Anoplolepis diklasifikasikan sebagai berikut:

Phylum . Arthropoda
Class : Insecta
Order :  Hymenoptera
Family :  Formicidae
Genus : Anoplolepis

2.  Spesimen 2
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 2 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Spesimen 2. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 2 memiliki ciri yaitu
memiliki warna tubuh hitam dan mempunyai Panjang 8 mm. Sungutnya
berbentuk seperti siku, dengan kepala berbentuk oval, dan tiga pasang tungkai
dengan bentuk abdomen lonjong dan segmen silindris, memiliki mulut yang
menyerupai gigit yang merupakan ciri dari ordo hymenoptera. Adanya kelenjar
arolium di tiga pasangan kaki kedua spesies menyebabkan bagian memanjang,
menurut Billens (2016) kelenjar yang terdiri dari kembali-lipatan yang menebal
dan menyerupai kantong. pembentukan sel epitel tegumental. Lapisan reservoir
kelenjar arolium, yang memanjang kelium, dibentuk oleh kutikula tipis. Spesimen
ini memiliki antena berbuku-buku dengan siku yang khas, tubuh berpinggang
sempit (petiolus atau postpetiolus) yang merupakan ciri dari family formicidae.

Spesimen ini diklasifikasikan sebagai anggota genus Brachyponera karena
tendon unguitractor sclerotized berat menembus kantung reservoir di bagian
proksimalnya. Tendon ini akan berinteraksi dengan pelat unguitractor untuk
mengontrol fleksi pra-cakar tarsal. Famili Formicidae mencakup genus

Brachyponera, yang sangat umum di negara-negara tropis. Sarang prenolepis
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sangat dalam, sedalam 3,6 meter dan tidak ada tempat kurang dari 60 sentimeter
di bawah tanah (William, 2016).

Menurut Bugguide.net (2025), Brachyponera diklasifikasikan sebagai

berikut:
Phylum :  Arthropoda
Class : Insecta
Order :  Hymenoptera
Family :  Formicidae
Genus . Brachyponera

3. Spesimen 3
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 3 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.3 sebagai berikut:

Gambar 4.3. Spesimen 3. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 3 memiliki ciri yaitu

tubuh berwarna coklat kehitaman dan panjangnya 0,8 cm. Sebagaimana

dinyatakan oleh Lakis (2008), spesimen memiliki karakteristik tubuh yang

berbentuk oval, menyerupai telur. Tungkai pronortum dan prododeum spesies ini
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berputar. Panjang tubuhnya sekitar 3 hingga 9 milimeter, dan sungutnya berposisi
siku-siku. Tubuh spesimen ini terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu caput,
toraks, dan abdomen yang merupakan ciri dari ordo hymenoptera. Spesimen ini
hidup dalam koloni dengan sistem kasta yang terdiri dari ratu, pekerja, dan
pejantan, dan menunjukkan perilaku sosial seperti pembagian tugas, perawatan
anak, dan pertahanan koloni yang terorganisir yang merupakan ciri dari family
formicidae.

Spesimen ini sering terlihat di hutan dan pertanian karena merupakan ciri
dari genus Dolichoderus. Dolichoderus adalah semut monomorfik dengan warna
coklat kemerahan yang tidak biasa yang berlimpah secara regional dan memiliki
perilaku bersarang yang umum ditemukan di seluruh Amerika Serikat bagian
timur. Semut masuk ke bumi di bawah rumpun wiregrass atau tanaman berserat
lainnya di utara Florida, membentuk ruang tunggal, besar, dangkal, berbentuk
kerucut atau bulat telur yang terbuka lebar di sekitar pangkal tanaman (Lakis,
2008).

Menurut Bugguide.net (2025), Dolichoderus diklasifikasikan sebagai

berikut:
Phylum :  Arthropoda
Class : Insecta
Order :  Hymenoptera
Family :  Formicidae

Genus . Dolichoderus
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4. Spesimen 4
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 4 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 sebagai berikut:

Gambar 4.4. Spesimen 4. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 4 memiliki ciri yaitu
memiliki tubuh berwarna coklat kehitaman dengan panjang 22 mm, yang sesuai
dengan ciri daro ordo blattoidea. Menurut Ekarini (2018), spesimen ini
bersegmen, memiliki sistem bakteri endosimbiotik, dan memiliki ukuran tubuh
yang besar yang merupakan ciri dari family blattidae, dan memiliki panjang
berkisar 20-27 mm. Spesies betina tidak memiliki sayap, sedangkan spesies jantan
memiliki sayap yang menutupi 2/3 perut.

Menurut karakteristik spesimen yang dijelaskan oleh Ekarini (2018), spesies
ini termasuk dalam genus Blatta. Genus Blatta hidup di ruang bawah tanah yang
dingin, dengan ootheca berisi enam belas telur dan satu betina dapat menghasilkan
delapan atau lebih oothecae (Ekarini, 2018). Selain itu, genus ini adalah serangga
yang berumur panjang dan membutuhkan waktu 1-2 tahun untuk menyelesaikan
siklus hidupnya.

Menurut Bugguide.net (2025), Blatta diklasifikasikan sebagai berikut:
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Phylum :  Arthropoda
Class : Insecta
Order : Blattoidea
Family : Blattidae
Genus . Blatta

5. Spesimen 5
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 5 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.5 sebagai berikut:

Gambar 4.5. Spesimen 5. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 5 memiliki ciri yaitu
memiliki tubuh lonjong, panjang 15 mm, dan warna hitam dengan tiga pasang
kaki yang merupakan ciri dari ordo coleoptera. Menggunakan mikroskop stereo
yang dilengkapi dengan pencahayaan optik, spesimen dapat diperbesar dari 6,3
hingga 40 kali, menunjukkan karakteristik morfologi yang unik dari spesimen ini.
Famili Tenebrionidae terdiri dari Genus Tenebrio, yang memiliki tubuh berwarna
hitam, merah, atau cokelat gelap dengan panjang antara 6 dan 15 mm. Mereka

memiliki satu pasang antena berbentuk tali dan 11 ruas (Borror ef al., 1996).
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Menurut Borror et al. (1996), Family Tenebrionidae memiliki tubuh
berwarna hitam sampai kecoklatan dan mata yang berlekuk. Sungutnya memiliki
sebelas ruas. Menurut Borror ef al. (1996), karakteristik khusus Genus Tenebrio
termasuk warna merah kegelapan hitam yang mengkilap, bentuk tubuh yang
memanjang agak oval, elytra, antena yang mirip dengan benang (filiform), dan
permukaan yang licin dan berkilau.

Menurut Bugguide.net (2025), Tenebrio diklasifikasikan sebagai berikut:

Phylum :  Arthropoda
Class : Insecta

Order :  Coleoptera
Family :  Tenebrionidae
Genus . Tenebrio

6. Spesimen 6
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa specimen 6 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.6 sebagai berikut:

Gambar 4.6. Spesimen 6. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 6 memiliki ciri yaitu
memiliki tubuh berwarna hitam berkilau dan memiliki tiga pasang kaki dengan
panjang 12 mm. Spesimen ini mempunyai sayap depan yang keras dan berkilau
yang merupakan ciri khas utama dari ordo coleoptera. Spesimen ini berwarna
coklat tua hingga hitam dan memiliki tanduk pada kepala atau toraks (pada jantan)
yang merupakan ciri dari family dynastidae.

Hal ini sesuai dengan Oliever (1997), yang menyatakan bahwa spesies
genus heteronychus memiliki ciri morfologi seperti bentuk tubuh oval dan
panjang 12-15 mm dengan tubuh hitam yang berkilau. Genus heteronychus ini
biasa hidup di padang rumput dan di tempat tumbuhan merambat. Jenis kumbang
ini biasanya makan dari akar di bawah tanah, muncul pada musim panas dan
musim gugur, dan aktif berjalan di tanah. Jenis kumbang hitam ini sering
ditemukan di tanah dengan kecepatan gerak yang lambat. Kumbang hitam dewasa
sangat tertarik pada cahaya dan bergerak aktif pada malam hari. Mereka biasanya
muncul pada akhir musim panas dan musim gugur.

Menurut Bugguide.net (2025), heteronychus diklasifikasikan sebagai

berikut:
Phylum :  Arthropoda
Class : Insecta
Order :  Coleoptera
Family :  Dynastidae

Genus . Heteronychus
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7.  Spesimen 7
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 7 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 sebagai berikut:

Gambar 4.7. Spesimen 7. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 7 memiliki ciri yaitu
tubuhnya berwarna hitam terang, panjangnya 11 mm, dan memiliki tiga pasang
kaki dan sepasang antena. Spesimen tersebut memiliki dua sayap depan yang
keras yang disebut elitra, untuk melindungi sayap belakang yang tipis dan
digunakan untuk terbang, yang merupakan ciri khas dari ordo coleoptera.
Spesimen ini umumnya memiliki kaki panjang dan kuat yang memungkinkan
mereka untuk berlari cepat, serta antena filiform (seperti benang) yang cukup
Panjang yang termasuk ke dalam ciri dari family carabidae.

Menurut Shi (2016), spesimen ini agak kecil dan panjangnya 11,5-11,9 mm,
sisi punggungnya hampir hitam dan agak mengkilat, elytron betina kusam, elytron
tanpa kilau warna-warni, mulut, antena, tarsus, dan puncak tibia berwarna coklat
tua, dan bagian perut kehitaman. Microsculpture isodiametric pada vertex dan

transversal pada pronotum. Mikroskop elytral berbeda untuk setiap jenis kelamin.
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Pria memiliki mikroskop isodiametris, sedangkan wanita granular, membuat
mikroskop elytral lebih kusam. Sehingga, sesuai dengan Shi (2016), spesimen 9
termasuk dalam genus Pterostichus.

Shi (2016) menyatakan bahwa spesimen tersebut berukuran 11,8 mm dan
memiliki sudut belakang benar-benar bulat, fovea basalis hampir impunctate,
pronotum dengan seta mid-lateral tunggal; setiap jenis kelamin memiliki mikro
patung elytral yang berbeda: granular pada betina (kilau elytron kusam), dan
isodiametri pada jantan; tulang dada terminal.

Menurut Bugguide.net (2025), Pterostichus diklasifikasikan sebagai berikut:

Phylum . Arthropoda
Class : Insecta
Order :  Coleoptera
Family : Carabidae
Genus . Pterostichus

8. Spesimen 8
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 8 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.8 sebagai berikut:

Gambar 4.8. Spesimen 8. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 8 memiliki ciri yaitu
berwarna coklat dengan panjang 1,7 cm dan memiliki bentuk tubuh yang agak
ramping, dengan ekor, tiga pasang kaki gelap, dan antena di kepala. Spesimen ini
memiliki dua pasang sayap, sayap depan yang keras dan sempit dan sayap
belakang yang lebih lebar dan menyerupai kipas, dan sepasang kaki belakang
yang panjang dan kuat untuk melompat yang merupakan ciri dari ordo orthoptera..

Resh et al. (2003) menyatakan bahwa genus Gryllus memiliki tipe sayap
depan yang kaku, tetapi sayap belakangnya seperti kipas, yang merupakan ciri
dari family gryllidae. Menurut Borror et al. (1996), spesimen ini termasuk dalam
genus Gryllus karena memiliki verteks yang tidak menonjol, variasi warna yang
berkisar dari kecoklatan sampai kehitaman, dan pronotum yang tidak lebih lebar.
Pada genus Gryllus, perbedaan antara jenis kelamin jantan dan betina didasarkan
pada apakah jangkrik betina memiliki ovipositor di ujung abdomen mereka atau
tidak. Jangkrik jantan biasanya lebih besar dan lebih berat daripada jangkrik
betina (Resh et al., 2003).

Menurut Bugguide.net (2025), Gryllus diklasifikasikan sebagai berikut:

Phylum . Arthropoda
Class : Insecta
Order : Orthoptera
Family . Gryllidae

Genus . Gryllus
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9. Spesimen 9
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 9 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 sebagai berikut:

N A

A7

=-.v;, p—
Vig dmm

Gambar 4.9. Spesimin 9. A. Hasil pengamatan.BB. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 9 memiliki ciri yaitu
menunjukkan karakteristik pada kaki belakang yang terang. Kim (2013)
menyatakan bahwa spesimen ini memiliki kepala berbentuk bundar dengan bagian
depan yang menonjol dan panjang tubuh 8-9 mm. Memiliki mandibula yang tidak
membesar. Spesimen ini biasanya mengeluarkan suara melalui stridulasi dan
biasanya aktif di malam hari yang merupakan ciri dari ordo orthoptera. Spesimen
ini memiliki tubuh silindris, antena panjang dan ramping (filiform), dan
kemampuan jantan untuk membuat suara untuk menarik betina, yang merupakan
ciri khas family gryllidae.

Tegmina genus Velarifictorus lebih kecil dan menutupi sekitar dua pertiga
perut punggung. Dengan demikian, spesies ini dimasukkan ke dalam genus
Velarifictorus. Genus Velarifictorus memiliki kepala bulat yang agak lebih lebar

dari margin anterior pronotum di sisi dorsal. Teks lintasan berwarna coklat tua.
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Daerah subokular terkompresi dengan lemah dan berkerut kasar; bagian tengkuk
berwarna coklat muda dengan enam garis pucat melebar ke belakang; strip
melintang yang berbeda antara ocelli lateral yang dua kali lebar diameter linier
soket antena; ocelli median terletak di antara margin kanan soket antena, dengan
jembatan pendek yang terang bergabung ke bawah. Mandibula memiliki probe
yang jelas sepanjang luasnya. Jahitannya lebih tebal di bagian atas tetapi lebih
tipis di bagian tengah. Mandibula diperpanjang ke titik di mana jahitan clypeal
transversal lebih tinggi dari pusat kepala (Kim, 2013).

Menurut Bugguide.net (2025), Velarifictorus diklasifikasikan sebagai

berikut:
Phylum :  Arthropoda
Class : Insecta
Order : Orthoptera
Family : Gryllidae
Genus . Velarifictorus

10. Spesimen 10
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 10

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.10 sebagai berikut:
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Gambar 4.10. Spesimen 10. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 10 memiliki ciri yaitu
mempunyai panjang tubuh 19 mm, atau spesimen dengan warna coklat tua atau
kehitaman dan tubuh mengkilat atau kusam, menurut Steinmen (1989). Kutikula
yang memiliki tanda baca. Kepala pronotum lebih besar daripada pronotum.
Mesonotum dan metanotum tidak memiliki sayap. Perut fusiform dan sedikit
melebar ke medial. Spesimen ini memiliki sepasang cerci (penjepit seperti tang) di
ujung perut. Cerci ini digunakan untuk pertahanan, menangkap mangsa, atau
kawin. Serangga yang termasuk ke dalam ordo dermaptera memiliki tubuh pipih
dan memanjang berwarna cokelat hingga hitam.

Famili Anisolabidae adalah salah satu family dalam ordo dermaptera yang
memiliki tubuh yang besar dan kuat, biasanya berwarna cokelat tua atau hitam,
dan memiliki tubuh gelap. Sebagian besar spesies tidak memiliki sayap dan
memiliki cerci, atau penjepit, yang besar dan melengkung, terutama pada jantan.
Famili ini memiliki kaki yang kuat untuk berjalan dan antena yang panjang.

Tergite ultimit agak kecil, dengan gigi dangkal di atas dasar forsep; margin

posterior truncate. Forceps kedua jenis kelamin simetris dan melengkung sedang
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hingga kuat. Alat kelamin jantan dengan lobus genital yang sama berkembang,
satu diarahkan ke depan dan yang lain ke belakang. Virga genus Parisolabis
memiliki vesikel basal yang sangat sclerotized di dalam lobus genital, sehingga
spesimen tersebut diklasifikasikan sebagai genus Parisolabis (Steinmen, 1989).

Menurut Bugguide.net (2025), Parisolabis diklasifikasikan sebagai berikut:

Phylum . Arthropoda
Class : Insecta
Order :  Dermaptera
Family :  Anisolabidiae
Genus . Parisolabis

11. Spesimen 11
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 11

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.11 sebagai berikut:

A B
Gambar 4.11. Spesimen 11. A. Hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(BugGuide.net 2025), a. caput b. toraks c¢. abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 11 memiliki ciri yaitu
berukuran panjang empat milimeter dan terdiri dari tiga pasang kaki. Seluruh

tubuhnya berwarna coklat. Selain itu, Pentinsari (2019) menyatakan bahwa
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spesimen memiliki panjang tubuh antara 2,3 dan 3,2 mm. Habitus memanjang,
subparalel, agak gepeng; warna tubuh, kaki, dan antena biasanya kekuningan atau
merah-coklat; pronotum dan elytra sering pucat lateral; dan klub antena biasanya
gelap yang merupakan ciri dari ordo coleoptera. Elytra memiliki variasi gelap;
mereka dapat memiliki pola gelap yang lebih luas, tidak teratur tetapi simetris,
atau mereka dapat memiliki bintik hitam bulat di sepertiga apikal. Ciri khas
family nitidulidae adalah elitra yang tidak menutupi seluruh abdomen, sehingga
ujung perut terlihat dari atas. Antena memiliki panjang 1,5 kali lebarnya.

Kepala Genus Epuraea memiliki tanda baca subcircular yang jelas,
menusuk kira-kira seukuran ommatidia, terpisah oleh 0,5-0,6 kali diameternya,
dan disela dengan mikro pahatan tipis. Tusukan pada pronotum dan elytra sedikit
lebih besar, tetapi keduanya memiliki pahatan mikro yang sama dan jarak yang
cukup jauh di antara mereka. Pronotum berukuran 1,45-1,65 kali lebih lebar dan
terletak di sepertiga basal, menyempit ke arah sudut belakang yang menonjol, dan
tepi anteriornya lebar dengan emarginasi trapesium yang dalam. Apeks elytral
membulat lebar. Metaventrit dengan emarginasi tepi belakang berbentuk V lebar.
Oleh karena itu, spesimen tersebut dimasukkan ke dalam genus Epuraea
(Pentinsari, 2019).

Menurut Bugguide.net (2025), Epuraea diklasifikasikan sebagai berikut:

Phylum . Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera

Family :  Nitidulidae
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Genus . Epuraea
4.1.1 Jumlah Serangga Bawah Tanah yang Ditemukan pada Perkebunan

Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Hasil identifikasi serangga bawah tanah yang terdapat di perkebunan
belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, beserta peranannya
dalam ekosistem terdapat dalam Tabel 4.1 Serangga bawah tanah yang ditemukan
pada kedua lokasi terdiri dari 5 ordo (Hymenoptera, Blattoidea, Coleoptera,
Orthoptera, Dermaptera) dan terdiri dari 8 famili (Formicidae, Blattidae,
Tenebrionidae, Dynastidae, Carabidae, Gryllidae, Anisolabididae, Nitidulidae).

Terdapat 11 genus yang ditemukan di kedua lokasi (Anoplolepis,
Brachyponera, Dolichoderus, Blatta, Tenebrio, Heteronychus, Pterostichus,
Gryllus, Velarifictorus, Parisolabis, dan Epuraea) yang mana pada lahan
penelitian perkebunan belimbing anorganik ditemukan 9 genus dan ditemukan 11
pada lahan perkebunan belimbing organik. Jumlah individu serangga bawah tanah
yang ditemukan pada perkebunan belimbing anorganik sebanyak 102 dan
sebanyak 301 individu pada perkebunan belimbing organik (Tabel 4.1) dengan
jumlah individu terbanyak pada genus Dolichoderus sebanyak 92 individu.
Sebanyak 32 individu dari genus yang sama yaitu Dolichoderus ditemukan
terbanyak pada perkebunan belimbing anorganik. Hasil identifikasi disajikan pada

Tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Identifikasi serangga bawah tanah yang ditemukan di
perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri

Ordo Famili Genus Literatur
Hymenoptera Formicidae Anoplolepis BugGuide.net
Brachyponera BugGuide.net
Dolichoderus BugGuide.net
Blattoidea Blattidae Blatta BugGuide.net
Coleoptera Tenebrionidae Tenebrio BugGuide.net
Dynastidae Heteronychus BugGuide.net
Carabidae Pterostichus BugGuide.net
Nitidulidae Epuraea BugGuide.net
Orthoptera Gryllidae Gryllus BugGuide.net
Dermaptera Anisolabididae Velarifictorus BugGuide.net
Coleoptera Nitidulidae Parisolabis BugGuide.net

Jumlah individu di area perkebunan belimbing di organik cukup banyak
karena area ini menggunakan pupuk alami yaitu kompos yang terbuat dari kotoran
kambing, ayam, dan sapi yang difermentasi. Kotoran tersebut masih mengandung
unsur hara penting yang dibutuhkan oleh serangga detritivor. Di sisi lain,
penggunaan pupuk sintetis dapat menyebabkan kematian serangga yang tidak
resistan. Menurut Taradhipa, dkk (2019), setiap spesies serangga tanah memiliki
tingkat toleransi, kepekaan, dan kemampuan beradaptasi yang berbeda terhadap
kondisi yang terus berubah.

4.1.2 Peranan Serangga Bawah Tanah yang Ditemukan Di Perkebunan

Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Serangga bawah tanah memiliki berbagai macam peran dalam
lingkungannya. Peran serangga bawah tanah yang telah ditemukan di perkebunan

belimbing Desa Plaosan, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri yaitu sebagai
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detritivor, predator, herbivora, dan dekomposer (Tabel 4.2). Sebanyak 9 genus
memiliki peran sebagai detritivor, 5 genus memiliki peran sebagai predator, 3
genus memiliki peran sebagai herbivor, dan 1 genus berperan sebagai
dekomposer.

Tabel 4.2 Peranan serangga bawah tanah yang ditemukan di perkebunan
belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Genus Anorganik Organik Peran Literatur
Anoplolepis 25 47 Dekomposer AB
Brachyponera 26 74 Predator A,B
Dolichoderus 32 92 Predator AB
Blatta 1 12 Detritivor A.B
Tenebrio 0 11 Detritivor AB
Heteronychus 2 7 Herbivor AB
Pterostichus 2 9 Predator AB
Gryllus 0 Detritivor AB
Velarifictorus 6 31 Detritivor AB
Parisolabis 7 11 Predator AB
Epuraea 1 1 Detritivor AB

Keterangan:

A : Borror et al., (1996)
B : BugGuide.Net. (2025)

Jumlah individu di area perkebunan belimbing di organik cukup banyak
karena area ini menggunakan pupuk alami yaitu kompos yang terbuat dari kotoran
kambing, ayam, dan sapi yang difermentasi. Kotoran tersebut masih mengandung
unsur hara penting yang dibutuhkan oleh serangga detritivor. Di sisi lain,
penggunaan pupuk sintetis dapat menyebabkan kematian serangga yang tidak
resistan. Menurut Taradhipa, dkk (2019), setiap spesies serangga tanah memiliki
tingkat toleransi, kepekaan, dan kemampuan beradaptasi yang berbeda terhadap

kondisi yang terus berubah.
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Serangga bawah tanah yang ditemukan pada perkebunan belimbing Desa
Plaosan, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri memiliki empat peran bagi
ekosistem yaitu sebagai serangga predator, detritivor, herbivor, dan dekomposer.
Peran terbanyak dari serangga bawah tanah pada perkebunan anorganik dan
organik yaitu sebagai predator. Berdasarkan jumlah individu serangga bawah
tanah yang ditemukan pada kebun belimbing anorganik, sebanyak 59,8% berperan
sebagai predator, 13,73% berperan sebagai detritivor, 1,96% berperan sebagai
herbivor, dan 24,51% berperan sebagai dekomposer, sedangkan pada kebun
belimbing organik, sebanyak 58,47% berperan sebagai predator, 23,59% berperan
sebagai detritivor, 2,33% berperan sebagai herbivor, dan 15,61% berperan sebagai
dekomposer (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Presentase peranan serangga bawah tanah yang ditemukan di
perkebunan belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri
Peranan Anorganik Organik

Jumlah Presentase Jumlah Presentase

individu (%) individu (%)
Predator 61 59,8 176 58,47
Detritivor 14 13,73 71 23,59
Herbivor 2 1,96 7 2,33
Dekomposer 25 24,51 47 15,61
Jumlah 102 100 301 100

Berbagai peranan serangga bawah tanah yang teridentifikasi meliputi
predator, detritivor, herbivor, dan dekomposer. Di antara peranan tersebut,
serangga bawah tanah sebagai detritivor paling banyak ditemukan, dengan 5
genus yang terdaftar: Blatta, Tenebrio, Gryllus, Velarifictorus, Epuraea.

Presentase serangga bawah tanah yang berperan sebagai detritivor pada
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perkebunan belimbing organik adalah sebanyak 13,73%, sedangkan pada
perkebunan belimbing organik sebanyak 23,59%. Menurut Yang dan Claudio
(2014), detritivor memainkan peran penting dalam mempercepat dekomposisi
tanah dengan bantuan serangga bawah tanah dan mesofauna lainnya. Proses ini
mencakup interaksi fisik seperti penghancuran material organik, pencernaan
dalam saluran pencernaan hewan tanah, penguburan, serta keterlibatan
mikroorganisme tanah dalam pemrosesan lebih lanjut. Detritivor sendiri
merupakan organisme yang memakan sisa-sisa tumbuhan atau hewan yang telah
mati dan mengalami pembusukan (Muhibbuddin, 2020).

Serangga bawah tanah yang berperan sebagai predator mencakup empat
genus, vyaitu Brachyponera, Dolichoderus, Pterostichus, dan Parisolabis.
Presentase serangga bawah tanah yang berperan sebagai predator pada
perkebunan belimbing anorganik adalah sebanyak 59,8%, sedangkan pada
perkebunan belimbing organik sebanyak 58,47%. Kelompok predator
menunjukkan persentase tertinggi karena mereka tergolong organisme yang
sangat adaptif, memiliki kemampuan jelajah yang luas, serta mampu bertahan
dalam berbagai kondisi lingkungan. Baik pada lahan organik yang relatif alami
maupun pada lahan anorganik yang terpapar zat kimia, predator tetap
mendominasi berkat ketersediaan mangsa serta kemampuan ekologisnya dalam
menjaga kestabilan populasi organisme di dalam tanah. Serangga predator ini
memiliki fungsi utama sebagai pemangsa serangga lain. Penerapan serangga
predator dalam mengurangi jumlah hama dikenal sebagai metode pengendalian

hayati atau biocontrol (Sri, 2017).
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Genus serangga bawah tanah yang berfungsi sebagai herbivora yaitu,
Heteronychus. Presentase serangga bawah tanah yang berperan sebagai herbivor
pada perkebunan belimbing anorganik adalah sebanyak 1,96%, sedangkan pada
perkebunan belimbing organik sebanyak 2,33%. Keberadaan serangga herbivora
sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan. Mereka
berkontribusi terhadap produksi hijauan melalui fotosintesis, berperan dalam daur
ulang unsur hara, mendukung proses suksesi ekologis pada hutan yang telah tua,
serta memengaruhi pola penyebaran dan jumlah pohon yang tumbuh (Paramita,
2017).

Pada perkebunan belimbing, serangga bawah tanah yang berperan sebagai
dekomposer berasal dari genus Anoplolepis. Presentase serangga bawah tanah
yang berperan sebagai dekomposer pada perkebunan belimbing anorganik adalah
sebanyak 24,51%, sedangkan pada perkebunan belimbing organik sebanyak
15,61%. Serangga ini berfungsi dengan menguraikan tanaman yang telah tua,
sehingga nutrisi yang terkandung di dalamnya kembali ke tanah dan berkontribusi
terhadap peningkatan kesuburan tanah (Meilin dan Nasamsir, 2016).

Perbedaan distribusi presentase peranan serangga bawah tanah antara lahan
anorganik dan organik mencerminkan dampak perlakuan lahan terhadap
komunitas tanah. Pada lahan anorganik, penggunaan pestisida dan pupuk kimia
menyebabkan dominasi oleh predator. Sebaliknya, lahan organik dengan
pengelolaan alami menciptakan lingkungan tanah yang lebih stabil dan
mendukung keberagaman fungsi ekologis serangga, sehingga distribusi

peranannya lebih merata.
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4.2 Analisis Indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H'), Indeks
Dominansi (C), Indeks Kesamaan Jenis dari Dua Lahan (Cs), Indeks
Kemerataan (E), dan Indeks Kekayaan
Hasil identifikasi serangga bawah tanah pada perkebunan belimbing di Desa

Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri menujukkan bahwa ditemukan 11
genus, 8 famili, dan 6 ordo. Berdasarkan serangga bawah tanah yang ditemukan,
selanjutnya ditentukan analisis data serangga bawah tanah pada perkebunan
belimbing (Tabel 4.4). Analisis data yang digunakan yaitu indeks
keanekaragaman (H’), indeks dominansi (C), indeks kesamaan jenis dari dua
lahan (Cs), indeks kemerataan (E), dan indeks kekayaan.

Tabel 4.4 Analisis komunitas serangga bawah tanah pada perkebunan
belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

No. Variabel Anorganik Organik
1. Jumlah Individu 102 301
2. Jumlah Genus 9 11
3. Jumlah Famili 6 8
4. Jumlah Ordo 5 6
5. Indeks Keanekaragaman (H”) 1,526* 1,891*
6. Indeks Dominansi (C) 0,232 0,195
7. Indeks Kesamaan Jenis (Cs) 0,475
8. Indeks Kemerataan (E) 0,579 0,602
9. Indeks Kekayaan 1,73 1,752

Keterangan: (*) Uji T dengan P value 0,01 menunjukkan berbeda nyata

Mengacu pada data Tabel 4.4, nilai indeks keanekaragaman (H’) serangga
bawah tanah di perkebunan belimbing anorganik tercatat sebesar 1,526, lebih
rendah dibandingkan dengan organik yang mencapai 1,891. Selisih nilai
keanekaragaman ini kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan dalam sistem

pengelolaan perkebunan, yang berdampak pada jumlah individu serangga yang
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ditemukan. Kondisi tersebut turut mendukung tingginya nilai indeks
keanekaragaman (H’) serangga bawah tanah di lokasi tersebut.

Penemuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suheriyanto,
dkk (2020), yang mengungkapkan bahwa tingginya jumlah genus serangga pada
lahan pertanian organik disebabkan oleh ketersediaan bahan organik yang
memadai untuk menunjang kehidupan serangga tanah. Di sisi lain, sistem
pertanian anorganik yang mengandalkan pestisida dan pupuk kimia cenderung
menghasilkan jumlah genus yang lebih sedikit. Keberadaan serangga bawah tanah
sangat dipengaruhi oleh kualitas tanah dan kadar bahan organik di dalamnya.
Bolly dan Gabriel (2022) menambahkan bahwa bahan organik tanah berkontribusi
dalam meningkatkan aktivitas mikroba, yang kemudian menyediakan nutrisi
penting bagi organisme tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal.

Hasil uji T terhadap indeks keanekaragaman menunjukkan nilai P sebesar
0,01, yang mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
keanekaragaman serangga bawah tanah antara kedua lokasi perkebunan
belimbing. Greenland et al. (2016) menyatakan bahwa jika nilai P > 0,05, maka
perbedaan yang diamati dianggap tidak signifikan secara statistik. Nilai p pada uji
t yang ditampilkan dalam Tabel 4.3 sebesar 0,01 mendukung kesimpulan bahwa
keanekaragaman jenis serangga bawah tanah di kedua lokasi menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Indeks dominansi (C) serangga bawah tanah di anorganik tercatat sebesar

0,232, sementara di organik nilainya sebesar 0,195. Kedua nilai tersebut termasuk
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dalam kategori dominansi rendah. Chaidir dkk. (2023) menyatakan bahwa nilai
indeks C yang berada pada rentang 0 < C < 0,5 diklasifikasikan sebagai
dominansi rendah. Rendahnya nilai dominansi ini mengindikasikan bahwa tidak
terdapat spesies serangga yang secara signifikan mendominasi di area
pengamatan.

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa dominansi spesies serangga bawah
tanah di perkebunan belimbing organik lebih rendah dibandingkan dengan
anorganik. Odum (1993) menyatakan bahwa spesies yang mendominasi dalam
suatu komunitas adalah yang memberikan kontribusi terbesar terhadap
produktivitas komunitas tersebut. Keanekaragaman yang tinggi cenderung
menurunkan tingkat dominansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar
nilai indeks keanekaragaman, maka nilai indeks dominansi akan semakin rendah.

Nilai indeks kesamaan jenis (Cs) antara anorganik dan 2 pada perkebunan
belimbing sebesar 0,475, yang mencerminkan tingkat kesamaan yang rendah di
kedua lokasi tersebut. Perbedaan habitat antara kedua wilayah kemungkinan
menjadi penyebab utama perbedaan yang ditemukan. Perbedaan kondisi lahan
juga tampak di lapangan, di mana kedua lokasi memiliki tingkat naungan yang
tidak sama. Rahmi dkk. (2020) menyebutkan bahwa indeks kesamaan komunitas
(Cs) berada dalam rentang 0 sampai 1, dan semakin mendekati angka 1, semakin
tinggi tingkat kesamaan antar individu dalam komunitas tersebut. Di sisi lain,
menurut Achmad dan Muhammad (2021), perbedaan dalam komposisi genus
antara kedua lokasi bisa disebabkan oleh variasi penggunaan pupuk dan pestisida

kimia, serta perbedaan faktor lingkungan abiotik lainnya.
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Indeks kemerataan (E) serangga bawah tanah di perkebunan belimbing
anorganik tercatat sebesar 0,579, lebih rendah dibandingkan organik yang
memiliki nilai 0,602. Perbedaan nilai kemerataan ini dapat dipengaruhi oleh
adanya dominansi spesies tertentu serta variasi jumlah individu serangga yang
ditemukan. Dalam beberapa kasus, terdapat jenis serangga yang hanya muncul
dalam jumlah sangat sedikit, misalnya satu atau dua individu saja (Tomayahu,
2015).

Nilai indeks kekayaan serangga bawah tanah di anorganik pada perkebunan
belimbing adalah 1,73, sementara di organik lebih tinggi, yaitu 21,752. Indeks
kekayaan yang lebih besar di organik menunjukkan keberagaman jenis serangga
yang lebih banyak dibandingkan anorganik. Hal ini kemungkinan terjadi karena
jumlah serta variasi jenis serangga yang ditemukan lebih banyak, mengingat
indeks kekayaan mencerminkan total jenis yang ada dalam sebuah komunitas.

4.3 Analisis Kepadatan Jenis dan Kepadatan Relatif Serangga Bawah Tanah
pada Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri

Analisis terhadap kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga
bawah tanah di perkebunan belimbing yang berlokasi di Desa Plaosan, Kecamatan
Wates, Kabupaten Kediri, diperlukan guna memperoleh pemahaman mengenai
sebaran serta tingkat produktivitas serangga bawah tanah pada kedua lokasi

tersebut. Adapun kajian tabelnya sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga bawah
tanah pada perkebunan belimbing anorganik dan organik

No. Genus Anorganik Organik
K(m) KR(%) K (m) KR(%)
1 Anoplolepis 30,864 24,510 58,025 15,615
2 Brachyponera 32,099 25,490 91,358 24,585
3 Dolichoderus 39,506 31,373 113,580 30,565
4  Blatta 1,235 0,980 14,815 3,987
5  Tenebrio 0,000 0,000 13,580 3,654
6  Heteronychus 2,469 1,961 8,642 2,326
7  Pterostichus 2,469 1,961 11,111 2,990
8  Gryllus 7,407 5,882 38,272 10,299
9  Velarifictorus 8,642 6,863 13,580 3,654
10  Parisolabis 1,235 0,980 1,235 0,332
11 Epuraea 0,000 0,000 7,407 1,993
TOTAL 125,926 100,000 371,605 100,000

Berdasarkan hasil analisis kepadatan serangga bawah tanah yang disajikan
dalam Tabel 4.5, ditemukan sebanyak 9 genus serangga pada anorganik dan 11
genus serangga pada organik. Di lahan anorganik, genus Dolichoderus
menunjukkan kepadatan tertinggi, yaitu sebesar 39,506 individu/m? dengan
kepadatan relatif mencapai 31,373%. Adapun di lahan organik, genus
Dolichoderus juga mencatat nilai kepadatan tertinggi sebesar 113,580 individu/m?
dan kepadatan relatif 30,565%. Genus tersebut termasuk dalam famili semut yang
umum ditemukan di habitat sekitar dan berpotensi sebagai bioindikator
lingkungan.

Genus Dolichoderus memiliki nilai tertinggi pada kedua lokasi, hal tersebut
terjadi karena genus dolichoderus merupakan genus dengan jumlah individu
terbanyak yang ditemukan secara konsisten pada kedua tipe lahan. Genus

Dolichoderus mendominasi di kedua lokasi penelitian karena memiliki daur hidup
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yang relatif panjang, struktur koloni yang stabil, serta perilaku mencari makan
(foraging) yang fleksibel dan mudah beradaptasi. Kemampuan genus
dolichoderus untuk menyesuaikan diri terhadap berbagai kondisi habitat tanah,
baik di lahan yang dikelola secara anorganik maupun yang dikelola secara
organik, turut mendukung keberadaan mereka sebagai genus dengan jumlah
individu terbanyak di antara genus lainnya.

Kepadatan jenis merepresentasikan banyaknya individu dari suatu genus
dalam setiap satuan luas atau volume sampel, sedangkan kepadatan relatif
menunjukkan proporsi jumlah individu genus tertentu dibandingkan dengan total
seluruh individu dari semua genus yang ada. Oleh karena itu, dominasi jumlah
individu genus dolichoderus secara langsung menghasilkan nilai kepadatan jenis
dan kepadatan relatif yang paling tinggi secara perhitungan. Semut dikenal
sebagai indikator hayati yang baik dalam kondisi lingkungan yang tidak stabil
karena kepekaannya terhadap perubahan lingkungan (Susilawati dan Gusti, 2020).

Genus Epuraea menunjukkan persentase terendah di lahan organik dan tidak
ditemukan di lahan anorganik, karena keberlangsungan siklus hidupnya sangat
tergantung pada keberadaan bahan organik yang membusuk serta habitat yang
terbatas di lapisan permukaan tanah. Jenis ini cenderung peka terhadap
keberadaan pestisida dan kurang mampu bersaing dalam lingkungan tanah yang
telah didominasi oleh predator lain yang memiliki kemampuan adaptasi lebih
baik. Oleh karena itu, keberadaan genus epuraea dapat menjadi indikator bahwa
kondisi lingkungan di lokasi penelitian belum sepenuhnya mendukung bagi

kelompok serangga saprofitik yang memiliki kebutuhan habitat khusus.
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Jumlah genus serangga bawah tanah yang ditemukan di perkebunan
belimbing lahan organik lebih banyak dibandingkan dengan lahan anorganik.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh variasi dalam sistem pemupukan dan penggunaan
pestisida di masing-masing lokasi. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia di
lahan anorganik menyebabkan berkurangnya kepadatan serangga. Nurrohman
dkk. (2018) menjelaskan bahwa kandungan bahan kimia di dalam tanah dapat
memengaruhi populasi serangga, dan keanekaragaman serangga bawah tanah
cenderung meningkat seiring dengan tingginya kadar bahan organik. Hal ini juga
diperkuat oleh pernyataan Suheriyanto dkk. (2020), yang menyebutkan bahwa
sistem pertanian organik cenderung mendukung keberadaan lebih banyak spesies
serangga karena tidak menggunakan pestisida. Sebaliknya, sistem pertanian
anorganik yang menerapkan pupuk dan insektisida kimia secara intensif dapat
mengurangi jumlah spesies serangga bawah tanah dan mengganggu keseimbangan
ekosistem.

4.4 Analisis Faktor Fisika dan Kimia Tanah pada Perkebunan Belimbing

Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
4.4.1 Faktor Fisika

Analisis terhadap karakteristik fisik tanah, yang mencakup suhu dan
kelembaban di perkebunan belimbing yang terletak di Desa Plaosan, Kecamatan
Wates, Kabupaten Kediri, disajikan dalam Tabel 4.6. Berdasarkan data dalam
tabel tersebut, perbedaan suhu tanah antara kedua lokasi tidak terlalu mencolok,
yakni 29 °C di lahan anorganik dan 27,5 °C dilahan organik. Selain nilai rata-rata,

tabel 4.6 juga menyajikan nilai standar deviasi (SD) untuk maisng-masing
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parameter fisika tanah pada kedua perlakuan. Standar deviasi menunjukkan sejauh
mana variasi atau penyebaran data dari nilai rata-rata. Semakin kecil nilai SD
maka semakin homogen atau konsisten hasil pengukurannya. Secara umum, fauna
tanah tergolong dalam kelompok mesofil, yaitu organisme yang dapat hidup
dalam rentang suhu tanah antara 10 °C hingga 40 °C (Husamabh, 2017).

Tabel 4.6 Hasil analisis sifat fisika tanah pada perkebunan belimbing
anorganik dan organik

Sifat fisika tanah Anorganik Organik
Suhu Tanah (°C) 29,1 +£0,12 27,5+0,78
Kelembaban Tanah (%) 69,49 + 1,35 74,68 £ 1,58

Suhu tanah di perkebunan belimbing pada lahan anorganik tercatat 29,1°C,
sedangkan di lahan organik sebesar 27,5°C. Kedua suhu tersebut masih berada
dalam kisaran ideal untuk menunjang perkembangan serangga bawah tanah.
Rendon et al., (2006) menyatakan bahwa suhu suatu ekosistem dipengaruhi oleh
faktor cuaca; pada musim hujan, keberadaan awan dapat menghalangi masuknya
sinar matahari, sehingga menurunkan jumlah panas yang diterima oleh
lingkungan. Sementara itu, Jumar (2000) menyebutkan bahwa serangga memiliki
ambang suhu tertentu untuk dapat bertahan hidup, yaitu suhu minimum 15°C,
suhu optimal 25°C, dan suhu maksimum 45°C. Suhu tanah merupakan salah satu
elemen penting yang berpengaruh terhadap pertumbuhan serta perkembangan
serangga. Selain itu, menurut Rachmasari dkk. (2016), suhu lingkungan berkaitan
erat dengan proses metabolisme dan respirasi serangga, yang pada akhirnya

berdampak pada kecepatan pertumbuhan dan perkembangan mereka.
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Kelembaban tanah di lahan anorganik tercatat sebesar 69,49%, sementara di
lahan organik mencapai 74,68%. Kelembaban tanah antara 60—80% merupakan
rentang yang umum dan ideal untuk menunjang aktivitas dan keanekaragaman
serangga bawah tanah (Haneda dkk., 2022). Setiawati dkk. (2021) menyatakan
bahwa kelembaban tanah sangat berperan dalam mendukung kelangsungan hidup
serangga, karena kondisi tanah yang terlalu kering dapat menyebabkan serangga
mengalami dehidrasi. Oleh sebab itu, tingkat kelembaban tanah turut
memengaruhi jumlah serangga yang dapat hidup di suatu wilayah. Perbedaan
kelembaban ini mengindikasikan bahwa lahan organik, dengan tingkat
kelembaban yang lebih tinggi, kemungkinan menyediakan lingkungan yang lebih
sesuai bagi serangga bawah tanah, sehingga jumlah populasinya lebih besar.
Kamila dkk. (2022) juga menekankan bahwa serangga cenderung memilih habitat
yang lembap, karena kondisi tersebut berkaitan erat dengan aktivitas nitrifikasi
dalam tanah.

4.4.2 Faktor Kimia

Penelitian ini mengevaluasi beberapa parameter kimia tanah, antara lain pH,
kandungan karbon organik (C-organik), total nitrogen (N total), perbandingan
C/N, bahan organik, serta kadar fosfor (P) dan kalium (K). Selain nilai rata-rata,
tabel 4.7 juga menyajikan nilai standar deviasi (SD) untuk maisng-masing
parameter kimia tanah pada kedua perlakuan. Standar deviasi menunjukkan sejauh
mana variasi atau penyebaran data dari nilai rata-rata. Semakin kecil nilai SD

maka semakin homogen atau konsisten hasil pengukurannya. Informasi hasil



88

analisis unsur kimia tanah pada lahan perkebunan belimbing dengan sistem

anorganik dan organik ditampilkan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil analisis faktor kimia tanah pada perkebunan belimbing desa
plaosan kecamatan wates kabupaten kediri

No. Faktor Anorganik Organik
Kimia Nilai Ket.* Nilai Ket.*
1 pH 6,91 +0,14 Sedang 7,10+ 0,31 Sedang
2 C-Organik 1,34 £ 0,06 Rendah 1,49 £ 0,02 Rendah
(%)
3 N-Total 0,10 + 0,0009 Rendah 0,10 +£0,0004 Rendah
(%)
4 C/N rasio 12,94 + 0,6 Sedang 14,39 + 0,1 Sedang
5 Bahan 2,30+ 0,1 - 2,56 +£0,03 -
Organik
(%)
6 Fosfor 14,46 + 2 Sedang 15,72+ 1 Tinggi
(ppm)
7 Kalium 0,25+ 0,03 Rendah 0,31 +0,02 Sedang
(ppm)
Keterangan:
* : laboratorium UPT PATPH, Lawang (2025)

Hasil uji kimia tanah menunjukkan bahwa pH tanah di perkebunan
belimbing anorganik adalah 6,91, sedangkan di organik mencapai 7,1. Kedua nilai
ini termasuk dalam kategori pH yang sedang. Menurut Haneda dkk. (2022), tanah
dengan pH netral hingga sedikit asam (sekitar 6—7) cenderung memiliki
keanekaragaman fauna tanah yang lebih tinggi dibanding tanah yang terlalu asam
atau basa. Tingkat keasaman tanah sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup serangga yang hidup di permukaan maupun di dalam tanah. Menurut
Haneda dkk. (2022), pH tanah memengaruhi kelangsungan hidup serangga bawah
tanah karena nilai pH yang terlalu rendah (asam) atau terlalu tinggi (basa) dapat

berakibat fatal bagi mereka. Selain itu, keberadaan serasah juga memengaruhi pH
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tanah, sebab selama proses penguraian, serasah menghasilkan senyawa asam
organik (Hardiansyah dan Noorhidayati, 2020). Suin (2003) mengemukakan
bahwa serangga dapat dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan preferensi pH
tanah, yaitu asidofil yang menyukai kondisi asam, kalsinofil yang lebih menyukai
kondisi basa, serta kelompok indifferen yang dapat bertahan hidup dalam kedua
kondisi tersebut.

Hasil analisis kandungan karbon organik (C-organik) pada lahan
perkebunan belimbing menunjukkan bahwa pada anorganik memiliki nilai sebesar
1,34%, sedangkan organik mencapai 1,49%. Kedua nilai tersebut tergolong
rendah. Kandungan C-organik tanah yang berada di kisaran 1,5% hingga 3,5%
merupakan kondisi yang mendukung habitat fauna tanah termasuk serangga,
karena menunjukkan keberadaan bahan organik yang cukup untuk menunjang
kehidupan makrofauna (Haneda dkk, 2022). Perbedaan kadar C-organik di antara
kedua lokasi ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi kondisi serasah di masing-
masing perkebunan. Nurrohman dkk. (2018) menyebutkan bahwa jenis dan
komposisi serasah sangat berhubungan dengan keberadaan fauna tanah, karena
serasah tersebut akan terurai menjadi bahan organik. Rendahnya kadar C-organik
di kedua lahan dapat disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan organik tanah,
yang mungkin dipengaruhi oleh perbedaan dalam penggunaan pupuk. Yuniarti
dkk (2019) menyatakan bahwa dosis pupuk yang digunakan dapat memengaruhi
kadar bahan organik tanah, dimana penambahan bahan organik akan

meningkatkan kadar C-organik di tanah.
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Analisis kandungan nitrogen total (N-total) pada lahan perkebunan
belimbing menunjukkan nilai yang sama, yaitu 0,10%, di kedua lokasi. Nilai ini
dikategorikan rendah. Tanah dengan kadar nitrogen total 0,2—0,5% termasuk
kategori sedang hingga tinggi dan mampu mendukung aktivitas fauna tanah,
termasuk serangga bawah tanah, melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme
dan dekomposisi bahan organik (Haneda dkk, 2022). Kandungan nitrogen di
tanah sangat dipengaruhi oleh pH tanah. Putra dkk. (2022) menjelaskan bahwa
pada tanah yang bersifat asam, proses nitrifikasi tidak berlangsung dengan efektif,
sehingga mengurangi ketersediaan nitrogen. Selain itu, menurut Setiawati dkk.
(2020), rendahnya kandungan nitrogen juga disebabkan oleh hasil proses
mineralisasi, di mana mikroba mengubah nitrogen menjadi nitrit (NO?), N?0, dan
N? yang kemudian hilang akibat proses volatiliasi.

Hasil analisis rasio karbon terhadap nitrogen (C/N) pada lahan perkebunan
belimbing menunjukkan nilai 12,94% di anorganik dan 14,39% di organik, yang
termasuk dalam kategori sedang. Rasio C/N antara 10-20 menunjukkan
dekomposisi bahan organik yang stabil dan ketersediaan nitrogen yang cukup,
sehingga mendukung produktivitas mikroorganisme dan keberlangsungan hidup
fauna tanah, termasuk serangga bawah tanah (Haneda, dkk. 2022). Rasio C/N
pada perkebunan belimbing dengan pengelolaan organik lebih tinggi
dibandingkan dengan perkebunan belimbing anorganik. Di perkebunan belimbing
anorganik, rasio C/N yang lebih rendah memungkinkan serangga di bawah tanah
memanfaatkan nutrisi secara lebih optimal karena bahan organik sudah terurai

dengan baik oleh aktivitas mikroba tanah. Saputra dan Syahrul (2021)
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menyebutkan bahwa rasio C/N yang tinggi menandakan proses penguraian bahan
organik di tanah berlangsung lambat. Kondisi rasio C/N yang tinggi menyebabkan
mikroorganisme kekurangan nitrogen untuk memenuhi kebutuhan metabolisme
mereka.

Analisis kandungan bahan organik pada lahan perkebunan belimbing
menunjukkan nilai sebesar 2,30% di anorganik dan 2,56% di organik, dengan
organik memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi. Tanah dengan
kadar bahan organik 2—-5% menunjukkan kondisi yang mendukung pertumbuhan
mikroorganisme dan keanekaragaman fauna tanah, termasuk serangga bawah
tanah (Haneda, dkk 2022). Penurunan bahan organik di tanah dapat terjadi ketika
penambahan bahan organik berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan proses
perombakan seperti dekomposisi dan mineralisasi (Kamsurya dan Samin, 2022).
Faktor lain yang memengaruhi perbedaan kadar bahan organik adalah variasi
komposisi serasah. Menurut Naharuddin dkk. (2020), tingginya kandungan bahan
organik di perkebunan biasanya disebabkan oleh jumlah serasah yang lebih
banyak, sehingga proses penguraiannya dapat meningkatkan kadar bahan organik
tanah.

Analisis kandungan fosfor pada lahan perkebunan belimbing menunjukkan
nilai 14,46 ppm di anorganik dan 15,72 ppm di organik, dengan kandungan fosfor
di organik lebih tinggi. Anorganik masuk dalam kategori sedang, sedangkan
organik tergolong tinggi. Ketersediaan fosfor yang mencukupi (antara 10-30
ppm) mendukung proses dekomposisi dan keberagaman organisme tanah secara

tidak langsung, termasuk populasi serangga bawah tanah yang tergantung pada
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sistem tersebut (Brady & Weil, 2008). Zainuddin dkk (2019) menjelaskan bahwa
kandungan bahan organik tanah berperan dalam ketersediaan unsur fosfor; tanah
yang memiliki bahan organik lebih tinggi cenderung memiliki daya serap fosfor
yang lebih rendah karena bahan organik memengaruhi fosfor melalui proses
mineralisasi. Peningkatan fosfor dalam tanah dapat dicapai dengan menambah
bahan organik, karena selama dekomposisi bahan organik menghasilkan asam
humat dan asam fulvat yang mengikat kation polivalen, sehingga fosfor dapat
dilepaskan ke tanah dan lebih mudah diserap tanaman (Subaedah dkk., 2022).
Analisis kandungan kalium pada lahan perkebunan belimbing menunjukkan
nilai 0,25 ppm di anorganik dan 0,31 ppm di organik. Kandungan kalium di
organik lebih tinggi dibandingkan dengan anorganik, di mana anorganik termasuk
kategori rendah sedangkan organik masuk kategori sedang. Ketersediaan kalium
dalam kisaran 0,2-0,5 ppm dianggap cukup untuk menunjang pertumbuhan
tanaman dan mikroorganisme tanah yang secara tidak langsung menjadi penentu
keseimbangan ekosistem fauna tanah, termasuk serangga bawah tanah (Brady &
Weil, 2008). Menurut Trisnawati dkk (2022), kekurangan kalium dalam tanah
dapat diatasi dengan pemberian pupuk kalium serta penyesuaian pH tanah.
Penambahan pupuk kalium tidak hanya meningkatkan kadar kalium tetapi juga
memperkaya bahan organik yang mengandung unsur kalium, sehingga kandungan

kalium dalam tanah dapat meningkat.
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4.5 Uji Korelasi Serangga Bawah Tanah dengan Faktor Fisika dan Kimia

Tanah pada Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri

Hubungan antara sifat fisika dan kimia tanah dengan keanekaragaman

serangga bawah tanah sangat penting untuk memahami pengaruh faktor

lingkungan terhadap kehidupan serangga tersebut, serta untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan positif atau negatif antara faktor abiotik tertentu dengan

keanekaragaman serangga bawah tanah. Sifat fisika yang dikaji meliputi suhu dan

kelembaban tanah, sedangkan sifat kimia yang dianalisis mencakup pH tanah,

kandungan karbon organik, total nitrogen, rasio C/N, bahan organik, serta kadar

fosfor dan kalium. Hasil korelasi antara faktor fisika dan kimia tanah dengan

keanekaragaman serangga di bawah tanah dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Analisis korelasi sifat fisika dan kimia
keanekaragaman serangga bawah tanah

tanah dengan

Faktor Fisika dan Kimia Tanah

Genus

Y1 Y2 Y3 Y4 YS Y6 Y7 Y8 Y9
X1 -0,84098 0,77362  0,3844  0,67738 0 0,66513 0,67372 0,11208 0,67146
X2 -0,87327 0,88353 0,38846 0,81464 -0,11967 0,81371 08112  0,36846  0,6398
X3 -0,7936  0,79835  0,25711  0,75917 0,036682 0,74166 0,75608  0,23897  0,70795
X4 -0,62884 0,75082  0,27215 0,87198 0,19104 0,83394 0,87139 0,33014 0,87878
X5 -0,76722  0,80694  0,3621  0,83496 0,04 0,81476 0,83336  0,28709 0,78
X6 -0,84855 00,7022  0,48381 0,58343 -0,23355 0,59817 0,58159 0,063833 0,4671
X7 -0,75307 0,64783  0,45019  0,62239 -0,11094 0,62185 0,62228 0,03641  0,58244
X8 -0,85692  0,80449  0,61024 0,72164 -0,06536 0,71515 0,71836  0,17306  0,68631
X9 -0,36471  0,23444  -0,31323 0,16399 0,19365 0,14028 0,16233 -0,26589  0,32275
X10  -0,22063 0,24007 0,031408 0,14728 -0,79057 023452 0,14814 0,60093 -0,5534
X11  -048431 05711  0,12639 0,77073  0,19365 0,73311 0,77348 0,18754  0,80687

Keterangan:

Angka tebal menunjukkan nilai tertinggi, X1= Anoplolepis, X2= Brachyponera,
X3= Dolichoderus, X4= Blatta, X5= Tenebrio, X6= Heteronychus, X7=
Pterostichus, X8= Gryllus, X9= Velarifictorus, X10= Parisolabis, X11=



94

Epuraea,, Y1=Suhu, Y2=Kelembaban, Y3=PH, Y4=C%, Y5=N%, Y6=C/N,
Y7=B0%, Y8=P, YO=K

4.5.1 Analisis Korelasi Sifat Fisika Tanah dengan jumlah genus Serangga
Bawah Tanah

Hasil analisis korelasi antara suhu tanah dengan jumlah genus serangga
bawah tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Brachyponera, yaitu sebesar
-0,87327. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan negatif antara suhu tanah
dengan keanekaragaman serangga bawah tanah, di mana jumlah individu genus
Brachyponera berkurang seiring dengan kenaikan suhu tanah. Suhu memengaruhi
keberadaan serangga bawah tanah karena berperan dalam metabolisme mereka.
Setiap jenis serangga memiliki tingkat toleransi dan kemampuan adaptasi yang
berbeda terhadap kondisi lingkungannya. Beberapa genus serangga justru lebih
aktif mencari makanan pada suhu yang lebih rendah. Menurut Taradipha dkk.
(2019), suhu tubuh serangga sangat bergantung pada suhu lingkungan karena
serangga termasuk hewan poikiloterm. Suhu juga memengaruhi aktivitas makan,
pertumbuhan, dan reproduksi serangga bawah tanah. Kenaikan suhu akan
mempercepat metabolisme serangga, sehingga mereka dapat menyelesaikan siklus
perkembangan lebih cepat (Agastya dkk, 2020).

Hasil analisis korelasi antara kelembaban tanah dengan jumlah genus
serangga bawah tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Brachyponera,
yaitu sebesar 0,8835. Ini menandakan adanya hubungan positif antara kelembaban
tanah dengan jumlah serangga genus Brachyponera, di mana semakin tinggi

kelembaban tanah, semakin banyak individu dari genus tersebut yang ditemukan.
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Temuan ini sesuai dengan data dari lahan perkebunan belimbing di anorganik
yang memiliki kelembaban tanah (Tabel 4.6) dan jumlah genus yang lebih sedikit
dibandingkan dengan organik, yang memiliki kelembaban tanah lebih tinggi
(Tabel 4.4). Menurut Jumar (2000), kelembaban tanah yang ideal bagi serangga di
habitat tertentu berkisar antara 73% hingga 100%.

4.5.2 Analisis Korelasi Sifat Kimia Tanah dengan jumlah genus Serangga

Bawah Tanah

Hasil analisis korelasi antara jumlah genus serangga bawah tanah dengan
faktor kimia pH tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Parisolabis, yaitu
sebesar 0,0314. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara pH
tanah dengan keanekaragaman serangga bawah tanah, di mana peningkatan pH
tanah sejalan dengan bertambahnya jumlah individu genus Parisolabis. Tingkat
keasaman tanah (pH) sangat berperan penting bagi kelangsungan hidup
makrofauna tanah, karena populasi makrofauna dipengaruhi oleh kondisi pH
tanah (Nasirudin dan Ambar, 2018).

Hasil analisis korelasi antara serangga bawah tanah dan kandungan karbon
organik (C-organik) menunjukkan nilai sebesar 0,87198 pada genus Blatta. Hal
ini menandakan adanya hubungan positif, di mana peningkatan kadar C-organik
di dalam tanah diikuti dengan bertambahnya jumlah individu serangga bawah
tanah. Data pada Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa kandungan C-organik di lahan
perkebunan belimbing anorganik lebih rendah dibandingkan organik, dan jumlah
serangga yang ditemukan di anorganik juga lebih sedikit. Menurut Triyogo dkk.

(2017), serangga bawah tanah berperan sebagai pengurai bahan organik yang
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sangat memengaruhi ketersediaan nutrisi dalam tanah. Semakin tinggi kadar C-
organik, kualitas tanah menjadi lebih baik.

Hasil analisis korelasi antara serangga bawah tanah dan kandungan nitrogen
total (N-total) menunjukkan nilai tertinggi sebesar -0,7905 pada genus
Parisolabis, sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.8. Korelasi ini
mengindikasikan hubungan negatif, di mana peningkatan kadar N-total di tanah
diikuti oleh berkurangnya jumlah serangga bawah tanah. Namun, kandungan N-
total di kedua lokasi lahan masih tergolong rendah, sehingga populasi serangga
bawah tanah juga relatif sedikit. Menurut Untung (2010), kondisi tanah yang
semakin asam dapat memengaruhi kadar nitrogen di dalam tanah. Nitrogen tanah
memiliki rentang normal antara 0,21 hingga 0,5%. Kelebihan nitrogen justru
dapat merusak struktur tanah dan memberikan dampak negatif terhadap ekosistem
tanah, termasuk fauna tanah.

Hasil uji korelasi pada parameter rasio C/N (Tabel 4.8) menunjukkan
hubungan positif dengan genus Blatta sebesar 0,8339. Ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi rasio C/N dalam tanah, semakin banyak jumlah serangga yang
ditemukan. Temuan ini sesuai dengan data di lahan perkebunan belimbing
anorganik, yang memiliki rasio C/N sebesar 12,94 dan jumlah individu sebanyak
1, yang lebih sedikit dibandingkan dengan organik yang memiliki 7 individu
dengan rasio C/N sebesar 14,39 (Tabel 4.7). Menurut Nopsagiarti dkk. (2020),
kelebihan karbon (rasio C/N yang terlalu tinggi) dengan ketersediaan nitrogen
yang terbatas dapat membatasi pertumbuhan serangga tanah. Cakir & Makineei

(2013) juga menyatakan bahwa tingginya kandungan karbon dan nitrogen, serta
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rasio C/N yang tinggi, mencerminkan masuknya unsur hara dalam jumlah besar,
meskipun proses dekomposisi berlangsung secara lambat. Selain itu, rasio C/N
dalam tanah dapat menggambarkan hubungan langsung antara massa tanah dan
populasi organisme yang ada di dalamnya.

Analisis korelasi antara genus serangga bawah tanah dengan parameter
bahan organik (BO) menunjukkan nilai tertinggi sebesar 0,8713 pada genus Blatta
(Tabel 4.8). Hal ini mengindikasikan adanya hubungan positif, yaitu semakin
tinggi kandungan bahan organik dalam tanah, semakin banyak jumlah serangga
bawah tanah yang ditemukan. Data ini konsisten dengan temuan di lahan
perkebunan belimbing anorganik, yang memiliki kandungan bahan organik
sebesar 2,30 (Tabel 4.7) dan jumlah serangga bawah tanah yang lebih sedikit.
Kandungan bahan organik tersebut lebih rendah dibandingkan dengan organik
yang memiliki nilai 2,56 (Tabel 4.7), di mana jumlah serangga yang ditemukan
lebih banyak. Menurut Suin (2003), bahan organik berperan penting dalam
menentukan kepadatan populasi organisme tanah; semakin tinggi kadar bahan
organik, semakin beragam pula ekosistem tanah yang terbentuk.

Analisis korelasi dengan parameter fosfor menunjukkan nilai tertinggi
sebesar 0,6009 pada genus Parisolabis. Hal ini mengindikasikan adanya
hubungan positif, di mana peningkatan kandungan fosfor dalam tanah diikuti oleh
bertambahnya jumlah individu genus Parisolabis. Temuan ini sejalan dengan data
yang menunjukkan bahwa genus Parisolabis lebih banyak dijumpai di lahan
perkebunan belimbing organik, yang memiliki kandungan fosfor lebih tinggi

dibandingkan anorganik. Menurut Lubis (2015), tanah yang kaya fosfor
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cenderung mendukung populasi serangga bawah tanah yang lebih banyak, karena
unsur fosfor di tanah berasal dari bahan organik yang merupakan sisa tanaman.

Hasil analisis korelasi terhadap parameter kalium menunjukkan nilai
tertinggi sebesar 0,8787 pada genus Blatta (Tabel 4.8). Hal ini mengindikasikan
adanya hubungan positif, di mana peningkatan kadar kalium dalam tanah
berbanding lurus dengan jumlah individu genus Blatta yang ditemukan. Data
penelitian mendukung hal ini, dengan kandungan kalium di lahan perkebunan
belimbing organik sebesar 0,31 yang terkait dengan ditemukannya 12 individu
genus Blatta. Sedangkan di anorganik, dengan kandungan kalium 0,25 (Tabel
4.7), jumlah individu genus Blatta yang ditemukan adalah 1.

Kalium memiliki peran penting dalam tanah. Menurut Punuindoong dkk.
(2018), kalium berkontribusi pada peningkatan kesuburan dan produktivitas tanah
serta berfungsi sebagai katalisator bagi unsur-unsur lain di dalam tanah. Dengan
meningkatnya kadar kalium, maka nutrisi dan sumber makanan bagi organisme
tanah, termasuk serangga bawah tanah, juga semakin melimpah. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar kalium (K) di lokasi penelitian masih memadai untuk
mendukung kehidupan serangga bawah tanah.

Semut termasuk serangga sosial yang memiliki berbagai fungsi ekologis di
lahan perkebunan, antara lain membantu proses penyerbukan tanaman,
mempercepat dekomposisi bahan organik, memangsa serangga pengganggu, serta
berperan sebagai agen pengendali hama alami. Allah Subhanahu wata'ala

berfirman dalam Q.S. An-Naml [27]: 18 yang berbunyi:



99

2 )oY e o - N3 gz . 32 Seo @ L2 %%z o fya Yy,@ _ ‘, o 1% L
el aSGadaas Y A 1A JAl gl Al Ll A /9\5 ﬁ;;,\}:\ \31 T

YA O3Dmi Y aageasiag
Artinya: “hingga ketika sampai di lembah semut, ratu semut berkata, “Wahai
para semut, masuklah ke dalam sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman

dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya” (Q.S An-Naml
[27]: 18).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua makhluk hidup, termasuk semut,
memiliki cara berkomunikasi yang unik dengan sesamanya, bahkan dengan
makhluk lain. Semut, misalnya, diketahui menggunakan sistem komunikasi
kimiawi seperti feromon—zat berbau yang dikeluarkan dari tubuh dan diterima
oleh semut lain melalui penciuman atau sentuhan, yang kemudian menimbulkan
reaksi tertentu (Kemenag, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa semut bukan hanya
makhluk kecil yang hidup berkelompok, tetapi juga memiliki sistem sosial dan
komunikasi yang kompleks. Kemampuan inilah yang mendukung peran penting
mereka di ekosistem perkebunan. Sebagai serangga sosial, semut memiliki
berbagai fungsi ekologis, seperti membantu penyerbukan tanaman, mempercepat
penguraian bahan organik, memangsa serangga pengganggu, dan menjadi agen
pengendali hama alami.

Semut merupakan jenis serangga sosial yang berperan sebagai pengurai
bahan organik dan juga dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai efek
penggunaan pestisida di area perkebunan. Kehidupan semut berlangsung secara
berkelompok dengan sistem sosial yang teratur dan pembagian tugas yang jelas.
Dalam satu koloni, terdapat tiga tingkatan kasta utama, yaitu ratu sebagai kasta
pertama, prajurit sebagai kasta kedua, dan semut pekerja sebagai kasta ketiga

(Matlock and Crush, 2002).
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan langit, bumi, dan segala isinya
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan makhluk lainnya. Serangga adalah
salah satu contoh ciptaan-Nya yang beragam dan indah. Serangga mampu
bertahan dalam berbagai kondisi lingkungan karena setiap ciptaan Allah memiliki
peran yang unik. Allah Subhanahu wata'ala berfirman dalam Q.S Ali-Imron [3]:

190-191 yang berbunyi:

u.m]\ \"‘h u_au‘ﬁ\ é}‘}( &_LI\){ )\.@_J\} d.ﬂ\ u)u;\} ua)‘ﬁ\} g_ajud\ dh@u\
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Artinya “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal, yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-
sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.” (Q.S Ali-Imron [3]:
190-191)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap makhluk ciptaan Allah, termasuk
serangga yang sering dianggap tidak penting, sebenarnya memiliki peran dan
manfaat tertentu. Orang yang berpikir akan menyadari keindahan dan keteraturan
ciptaan-Nya, serta mengambil pelajaran dari alam semesta sambil terus mengingat
Allah (Kemenag, 2012). Oleh karena itu, manusia seharusnya semakin terdorong
untuk mempelajari semua makhluk, sekecil apa pun, karena semuanya pasti
memiliki manfaat. Bahkan mikroba yang sangat kecil pun telah terbukti
memberikan banyak kegunaan, seperti dalam pembuatan obat. Namun demikian,

dalam pertanian modern, seperti di kebun belimbing anorganik, penggunaan

pupuk dan pestisida kimia yang berlebihan justru merusak keseimbangan alam
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dan diduga menyebabkan berkurangnya jumlah serta keberagaman serangga

bawah tanah yang penting bagi ekosistem.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Keanekaragaman dan Kepadatan Serangga

Bawah Tanah Pada Perkebunan Belimbing Desa Plaosan, Kecamatan Wates,

Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut:

1.

Genus serangga bawah tanah yang ditemukan di Perkebunan Belimbing
Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri pada lahan anorganik dan
lahan organik antara lain terdapat 11 genus antara lain Anoplolepis,
Brachyponera, Dolichoderus, Blatta, Tenebrio, Heteronychus, Pterostichus,
Gryllus, Velarifictorus, Parisolabis, dan Epuraea.

Indeks keanekaragaman (H') serangga bawah tanah pada perkebunan
belimbing anorganik bernilai 2,116, sedangkan pada perkebunan belimbing
organik bernilai 2,47. Indeks dominansi (C) serangga bawah tanah pada
perkebunan belimbing anorganik bernilai 0,155, sedangkan pada
perkebunan belimbing organik bernilai 0,114. Indeks kemerataan (E)
serangga bawah tanah pada perkebunan belimbing anorganik bernilai 0,592,
sedangkan pada perkebunan belimbing organik bernilai 0,657. Indeks
kekayaan jenis (DMg) pada perkebunan belimbing anorganik bernilai 2,667,
sedangkan pada perkebunan belimbing organik bernilai 2,813. Indeks
kesamaan komunitas (Cs) serangga bawah tanah pada perkebunan
belimbing di kedua lokasi bernilai 0,475.

Nilai kepadatan jenis dan kepadatan relatif serangga bawah tanah pada

Perkebunan Belimbing Desa Plaosan Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
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yaitu menunjukkan nilai 39,506 individu/m?, dengan kepadatan relatif
mencapai 31,373% pada lahan anorganik dan 113,580 individu/m® dan
kepadatan relatif 30,565% pada lahan organik.

Sifat fisika tanah pada perkebunan belimbing anorganik memiliki rata-rata
nilai yaitu pada suhu tanah 29,1°C dan kelembaban tanah 69,49%,
sedangkan di perkebunan belimbing organik memiliki rata-rata nilai pada
suhu tanah 27,5°C dan kelembaban tanah 74,68%. Sifat kimia tanah
perkebunan belimbing anorganik memiliki rata-rata nilai yaitu pada pH
tanah 6,91, C-Organik 1,34%, N-total 0,10%, C/N rasio 12,94, bahan
organik 2,30%, fosfor (P) 14,46 ppm, dan kalium (K) 0,25 ppm, sedangkan
di perkebunan belimbing organik memiliki rata-rata nilai yaitu pada pH
tanah 7,10, C-Organik 1,49%, N-total 0,10%, C/N rasio 14,39, bahan
organik 2,56%, fosfor (P) 15,72 ppm, dan kalium (K) 0,31 ppm.

Analisis korelasi keanekaragaman serangga bawah tanah dengan sifat fisika
dan kimia tanah pada perkebunan belimbing pada anorganik dan organik
memiliki korelasi pada genus Brachyponera, Blatta, dan Parisolabis.

Saran

Penelitian ini dilaksanakan pada musim hujan, sehingga untuk penelitian

berikutnya disarankan dilakukan pada musim yang berbeda dengan menggunakan

jenis perangkap yang berbeda pula. Dengan begitu, hasil dari penelitian ini dapat

berfungsi sebagai pembanding dalam analisis pada penelitian selanjutnya dan

diharapkan mampu memberikan identifikasi serangga yang lebih rinci hingga ke

tingkat spesies.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Data hasil pengamatan

Tabel 1. Jumlah spesimen di perkebunan belimbing anorganik transek 1

Transek 1
No Genus Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 anoplolepis 0 0 1 2 1 1 2 2 1 0 10
2 brachyponera 0 1 0 1 2 1 2 1 1 0 9
3 dolichoderus 1 2 2 2 1 0 1 1 2 2 14
4 blatta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 tenebrio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 heteronychus 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
7 pterostichus 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
8 gryllus 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
9 velarifictorus 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 4
10 parisolabis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 epuraea 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 41
Tabel 2. Jumlah spesimen di perkebunan belimbing anorganik transek 2
Transek 2
No Genus Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 anoplolepis 0 0 0 1 2 3 2 0 0 0 8
2 brachyponera 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10
3 dolichoderus 0 1 2 2 1 1 0 1 1 1 10
4 blatta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 tenebrio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 heteronychus 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
7 pterostichus 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
8 gryllus 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
9 velarifictorus 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2
10 parisolabis 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
11 epuraea 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 35
Tabel 3. Jumlah spesimen di perkebunan belimbing anorganik transek 3
Transek 3
No Genus Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 anoplolepis 0 1 0 1 2 1 1 1 0 0 7
2 brachyponera 1 1 0 0 1 2 1 1 0 0 7
3 dolichoderus 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 8
4 blatta 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
5 tenebrio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 heteronychus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 pterostichus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 gryllus 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2
9 velarifictorus 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
10 parisolabis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 epuraea 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 26
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Tabel 4. Jumlah spesimen di perkebunan belimbing organik transek 1
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Genus Sramsck 1 Total
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 anoplolepis 1 1 2 2 3 1 2 2 2 1 17
2 brachyponera 2 2 3 4 4 3 2 1 2 2 25
3 dolichoderus 2 3 4 3 3 5 2 2 3 3 3)
4 blatta 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 4
5 tenebrio 0 0 0 1 0 0 2 0 1 0 4
6 heteronychus 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 3
7 pterostichus 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4
8 gryllus 1 1 2 2 1 0 1 2 2 2 14
9 velarifictorus 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 3
10 parisolabis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ¢
11 epuraea 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2
Jumlah 106
Tabel 5. Jumlah spesimen di perkebunan belimbing organik transek 2
No Genus Ttane 2 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 anoplolepis 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 15
2 brachyponera 2 2 2 4 4 5 2 2 1 2 26
3 dolichoderus 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 31
5 blatta 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 3
6 tenebrio 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3
8 heteronychus 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2
9 pterostichus 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2
12 gryllus 1 1 2 1 0 0 0 1 1 1 8
13 velarifictorus 0 0 0 2 1 1 0 0 0 0 4
14 parisolabis 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
15 epuraea 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
Jumlah 96
Tabel 6. Jumlah spesimen di perkebunan belimbing organik transek 3
No Genus Jransek ) Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 anoplolepis 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 15
2 brachyponera 2 2 3 4 2 1 4 3 1 1 23
3 dolichoderus 2 4 3 4 2 3 2 4 4 3 31
5 blatta 0 1 0 1 0 1 0 0 2 0 5
6 tenebrio 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 4
8 heteronychus 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2
9 pterostichus 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 3
12 gryllus 1 1 0 0 1 0 2 2 1 1 9
13 velarifictorus 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 4
14 parisolabis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 epuraca 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3
Jumlah 99
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Lampiran 2. Hasil pengamatan faktor fisika dan faktor kimia

Contoh tanah Suhu (°C) Kelembaban (%)
Anorganik Transek 1 29,24 67,68
Transek 2 28,98 69,87
Transek 3 29,25 70,92
Organik Transek 1 26,89 75,16
Transek 2 27,12 76,32
Transek 3 28,65 72,55

Lampiran 3. Hasil analisis tanah

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM TANAH DAN AIR UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
4. Raya Dr.Cipto 17 Telp/Fak (0341 426855 PO. BOX. 103 Becali Kec. Lawang 65201 Webiste: hips.Jbiph pertanian jatmprov.go jd

Pemilik sampel Aills Nur Sablla

B Dipindai dengan CamScanner

InstanslUniversitas Universitas Isiam Negeri Mauiana Mask brahi Malang
oH Larut Bahan Organi 80 | P205Omen |Lant Asam ACPH 7 1 N (me) Tekstur
NO Asal Contoh Tanah KA Keterangan
H20 KeL %C %N o * pom K Pasic | Debu [ Lat
1 [Lokasi 1 Transek 1 o7 125 0104 12 | 215 ne 028
2 [Lokasi 1 Transek 2 697 137 0102 na |28 | eo 020
3 |Lokasi 1 Transek3 705 10 0104 ny 2| 157 029
4 [Lokasi 2 Transek 1 750 146 0103 17 | 2% e o
6 [Lokasi 2 Transek 2 708 149 0103 e |29 | wn LX)
6 _|Lokasi 2 Transek 3 673 151 0104 un | 2w | we oM
[Rendah sekall <40 <25 <10 <ot < | | ot
[Rendah 41-55 | 26-40 | 11-20 | om.02 | s.v0 5.0 01-03
Sedang 56-75 | 41-60 | 21.30 | 021.08 | .18 nors 04-08
Tingol 76-8 61-65 31.50 | o0s1.075 | 163 | wx= | 0e-10
Tinggi Sekall >8 >65 >50 075 3T [ ST | 210
Sidoarfo, 14 Marel 2025
KASI PRODUKS! ANALIS TANAH
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SLAMET, P
Ponata Tk. | Ponata Muda
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Lampiran 4. Hasil analisis keanekaragaman serangga bawah tanah PAST

4.17
- | | J | | |
= & Alpha diversity indices - (=] 56
[l Numbers  Plot [
. ‘anorganik organik :
|4 9 11
|| 102 301 i
E 02326 0195 i
E 0.7674 0.805 3
B 11652 1.891 B
=] 05798 0.6024 i
|| 1526 1.821 |
|| 108911 0634 1
& 173 1752 3
] 07519 0.7286 i
[ | 238 2242 |
] 03137 0.3056 |
13 299 11 |
= 299 11 |
[ | 108 1138 P
H 19.932 11.19 i
|
| L
FR eootsap N: Clype: | Recompute | |
= [ Unbiased versions Shannon settings: [ Use ACE for S [ 1092 B
= % Close [ copy | & print @ Hep -
! I I I

Lampiran 5. Uji T diversity
k c D E F G

& Diversity t tests = (m)} X

Shannon index E-
anorganik organik [
H 1.6521 H 1.891
Variance: 0.0066915 Variance: 0.0024917 I
4 -2.4932 E
df: 183.48 |
plsame): 0.013545 E
Simpson index 1
D: 0.2326 D 0.19495 3
Variance: 0.00036871 Variance: 0.00014273 -
3 1.6648 -
df: 186.77
plsame): 0.097633 :
Copy & pit | @ Hep [




Lampiran 6. Analisis korelasi

suhu
kelembab
pH

%C

%N

c/N

BO%

P

K
anoplolep
brachypor
dolichode
blatta
tenebrio
heteronyc

parisolabi
epuraea

Lampiran 7. Dokumentasi penelitian

suhu

-0,9111

0,725
-0,6335
033168
-0,6605

0,626
-0,3322
-0,4049

0,841
-0,8733
-0,7936
-0,6288
-0,7672
-0,8486
-0,7531
-0,8569
-0,3647
-0,2206
-0,4843

-0,9111

0,62857
0,86154
-0,2166
0,87168
0,85503
0,62636
0,57557
0,77362
0,88353
0,79835
0,75082
0,80694
0,7022
0,64783
0,80449
0,23444
0,24007
05711

kelembab pH

0,725
0,62857

0,35589
-0,4143
0,39595
0,34941
02557
0,15608
03844
0,38846
0,25711
0,27215
03621
048381
0,45019
0,61024
-0,3132
0,03141
0,12639

%C
-0,6335
0,86154
0,35589

-0,1101
0,99389
0,99989
0,74849
0,68169
067738
0,81464
0,75917
0,87198
0,83496
0,58343
0,62239
0,72164
0,16399
0,14728
0,77073

%N
0,33168
-0,2166
-0,4143
-0,1101

0,219
-0,1134
-0,4205

06

)

-0,1197
0,03668
0,19104

0,04
-0,2336
-0,1109
-0,0654
0,19365
-0,7906
0,19365

C/N
-0,6605
0,87168
0,39595
0,99389
0,219

0,99408
0,78266
0,60236
0,66513
0,81371
0,74166
0,83394
0,81476
0,59817
0,62185
0,71515
0,14028
0,23452
073311

BO%
0,626
0,85503
0,34941
0,99989
-0,1134
0,99408

0,74917
0,67803
067372

0,8112
0,75608
0,87139
0,83336
0,58159
0,62228
0,71836
0,16233
0,14814
0,77348

P

-0,3322
0,62636
0,2557
0,74849
-0,4205
0,78266
0,74917

0,1457
0,11208
0,36846
0,23897
033014
0,28709
0,06383
0,03641
0,17306
-0,2659
0,60093
018754

K
-0,4049
0,57557
0,15608
0,68169
06
0,60236
0,67803
0,1457

067146
0,6398
0,70795
0,87878
0,78
0,4671
0,58244
0,68631
032275
-0,5534
0,80687

anoplolep brachypor dolichode blatta

0,841 -0,8733
0,77362 0,88353
03844 038846
0,67738 0,81464
0 -0,1197
0,66513 0,81371
067372 08112
0,11208 0,36846
067146 0,6398
096212

0,96212
097663  0,9813
0,87004 0,87933
0,95755  0,9574
0,95455 0,903
0,93924 0,86809
0,94456 0,90408
0,6784 0,60611
-0,0923 0,11644
082916 0,80221

-0,7936
0,79835
0,25711
0,75917
0,03668
0,74166
0,75608
0,23897
0,70795
0,97663

0,9813

0,90258
0,96546
0,89096
0,87493
0,88592
0,71033
-0,0116

038524

-0,6288
0,75082
027215
0,87198
019104
0,83394
0,87139
033014
0,87878
087004
0,87933
0,90258

0,97048

0,7585
0,83716
0,87721
0,44394
-0,2417
0,96186

tenebrio
-0,7672
0,80694
03621
0,83496
0,04
0,81476
0,83336
0,28709
078
0,95755
09574
0,96546
0,97048

0,88749
0,9208
0,9445

0,54222

-0,1265

092952

heteronyc pterostict gryllus

-0,8486
0,7022
0,48381
0,58343
-0,2336
0,59817
0,58159
0,06383
04671

0,88749

0,97163
0,93502
0,60302
s
075378

-0,7531
0,64783
0,45019
0,62239
-0,1109
0,62185
0,62228
0,03641
0,58244
093924
0,86809
0,87493
0,83716
0,9208
097163

0,95628
0,53709
-0,1754
0,85934

-0,8569
0,80449
0,61024
0,72164
-0,0654
0,71515
0,71836
0,17306
0,68631
0,94456
0,90408
0,88592
0,87721

0,9445
0,93502
0,95628

0,41137
-0,1809
0,82274
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velarificto parisolabi: epuraea

-0,3647
0,23444
-0,3132
0,16399
0,19365
0,14028
0,16233
-0,2659
0,32275
06784
0,60611
0,71033
0,44394
0,54222
0,60302
0,53709
0,41137

1,70€-17
05

-0,2206
0,24007
0,03141
0,14728

-0,7906
0,23452
0,14814,
0,60093

-0,5534
-0,0923

0,11644
-0,0116
-0,2417
-0,1265

i
01754
-0,1809

1,70€-17

-0,3062

-0,4843
05711
0,12639
0,77073
0,19365
0,73311
0,77348
0,18754
0,80687
082916
0,80221
08524
0,96186
0,92952
0,75378
0,85934
0,82274
05
-0,3062

Gambar Dokumentasi: A. persiapan alat & bahan B. proses penggalian tanah C.
Pencarian serangga dengan metode sortir tangan (Hand Sorting Method)
D. Foto bersama Pak Kartiko (pemilik kebun belimbing).
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